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PERANAN HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM ( HMI )
DALAM PEMBINAAN KEPEMIMPINAN
CGENERASI MUDA
DI PALANGKARAYA
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BAB I
PENDAHRULUAN

Ae. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) ke~
tetapan Sidang Umum MPR=-RI 1993 antara lain telah di-

Pembinaan dan pengembangan pemuda sebagal gene-
rasi pewaris nilaji-nilai Iluhur budaya dan pene-
bangsa dan insan pem=

- —ﬁt‘;

pinan yang berjiwa Pancasila, disi
I.h ri, beretos kerja, °
du.‘[.l-nmmt. berwvawasan ke

luas, mampu mengatasi tantangan, baik masa ’k:lf

maupun yang akan datang dengan tetap memperhati-
kan nilai sejarah yang dilandasi oleh semangat
kebangsaan serta persatuan dan kesatuan, Pembinaan
dan pengembangan pemuda ditujukkan untuk menum-
buhkan rasa tanggung jJawab, kesetiakawanan sosi-

- dan
memperkokoh kepribadian, tkan disiplin,
pekerti, meningkatkan

m, h::hta jasmani dan rohani untuk me-
pemuda yang
(Hasil Ketetapan MPReRI, 1993 3 105)



Rumusan di atas merupakan pernyataan bahwa generae
81 muda adalah sebagai salah satu tulang punggung dan
sumber tekuntan yang harus mendapad perhatian, pemdina.
an dan pengembangannya, tidak hanya oleh sebagian pihak
saja; tapi menjadi tanggung jawad bersama,

Penbinaan dan pengembangan generasi muda dilakukan
dalam suasana yang sehat dan tangeap terhadap tantangan
pembanzunan masa dopnn; sehingga menghasilkan generasi
muda yang bnrkunlitas; berdaya guna dan berhasil guna
Bagi kebutuhan pembangunan, Sedikitnya ada tiga aspek
yang dapat dibina dan dikembangkan pada diri generasi
muda khususnya dan menusia Indonesia pada uuunnyt;'yang
dalam dunia pendidikan dikenal dengan "Tiga ranah pene .
didihn'; yakni meliputi unsur kognitif ( pengetahuan),
affektif (sikap) dan psikomotor (ketrampilan),

Dalem usaha mewujudkan kegiatan pembinaan kepemmda
an sebagaimana dimaksud, dapat dilakukan dalam berbagai
cara dan wadah; baik di sekolah maupun di luar |okolah;
seperti di rumah tangga, berbagal organisasi kepemudaan
(xemahasiswaan) dan sebagainya, Hal 4ni dapat dilihat
dari rumusan GBHN 1995; yaitu :

Perlu dieciptakan suasana yang lebih sehat, dinamis
dan demokratis se jalan dengan tuntutan dinamika
Uoun Sast piGass KoTek dopet LAALL Deiseey e
rong pemuda un e erperan am
x:::cngunun. Fungsi dan peranan organisasi kepermme
y Seperti Komite Nasional Pemuda Indonesia,
Ogganisasi Siswa Intra Sekol Pramuka dan
Taruna terus dikembangkan dan ditingkatkan agar
lebih mandiri, berkuzalitas dan lebih memiliki ge-



mangat kebangsaan dengan di oleh sarana
wmm.(w un-n.msz

Dengan demikian usaha pembinaan generasi muda dapat
dilakukan dalam berbagal bentuk/wadah, baik yang berska~
la nasional, regiomal maupun lokal oleh Instansi Pemerine
tah termasuk lembaga-lembaga pendidikan (Sekolah), Ilemba-
ga~lembaga kemasyarakatan, organisasi-organisasi kepemu-
daan dan organisasi kemahasiswaan, baik intra maupun eks-
tra Kampus dilingkungan Perguruan Tinggi negeri dan swase
ta. Organisasi-organisasi intra Lampus tersebut seperti
antara lain Semat Mahasiswa Falkultas, Senat Yahasiswa
Perguruan Tinggi, Badan Perwakilan HMahasiswa dan sebagaie
nya. Sedangkan yang tergolong organisasi ekstra Kampus
seperti Resimen Mahasiswe, Himpunan Mahasiswa Islam, Pere
gerakan Mahasiswa Islam Indonesia, Ikatan lMahasiswa Mue
hammadiyah dan sebagainya. Upaya pembinaan yang dilaku-
kan oleh organisasi ekstra Lampus tersebut, seperti me-
laksanakan berbagai pertemuan pembinaan dengan memberi-
kan materi-materi yang berhubungan dengan pelajaran kee
ilmiahan, keilmuan dan lain-lain, Dari segi kepemimpinan
Juga telah dilaksanakan berbagai pertemuan/kegiatan pembi-
naan, seperti latihan Kader, Latihan Khusus Kohati, kegie
atan kepanitiaan, regenerasi kepengurusan organisasi, me=-
mimpin rapat, seminar, diskusi, sidang dan lain-lain,

Hasun dilain pihak sering pula muncul pendapat bahwa
aktivitas dalam organisasi hanya akan membawa atan menime



bulkan masalah terhadap pemcapaian hasil dan aktivitas bee
lajar para generasi muda, sehingga menyebabkan  sebagian
anti terhadap kehidupan organisasi, Pendapat-pendapat se=
macam ini mungkin ada bemarnya dan mungkin pula tidak, te-
tapi apakah pendapatependapat tersebut dapat berlaku untuk
selamanya pada semua generasi muda, apakah tidak mungkin
melalui organisasi kepemudaan/kemahasiswaan justru dikeme
bangkan kepemimpinan, kreativitas, rasa tanggung jawadb dan
lain-lain, yang seyogyanya dituntut bagi prosfektif gene-

rasi muda sebagal penerus perjuangan bangsa dan sumber
insani pembangunan nasional,

Berkaitan dengan berbagal permasalahan di atas, maka
dari sekian banyak wadah pembinaan dan pengembangan genee
rasi muda ekstra Kampus yang dapat diamati keberadaan dan
peranannya antara lain adalah Himpunan Mahasiswa Islam,

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) adalah salah satu ore-
ganisasi kemahasiswaan ekstra Universiter yang berusaha
membina dan mengembangkan generasi muda dengan  berbagai
kegiatan yang terencana dan terarah sesual program yang
telah ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah, dengan tu=
Juan 3

T insan akademis, penci pengabdi yang
lll-dnhwmahl terwue-

masyaraka malour diridhai eh
muum:ﬂ.. (n.nﬁ:‘m III pasal 5’1



Berdasarkan Anggaran Dasar HMI bab, III pasal 5 di
atas, maka HMI sebagal organisasi mahasiswa yang merupa-
kan bagian integral dari aset bangsa Indonesia sudah
tentu telah melakukan wupaya pembinaan generasi muda se-
bagal sumber insani pembangunan nasional dan penerus
perjuangan bangsa, khususnya para generasi muda Islam
sebagal kader-kader nasional yang memiliki kualitas in-
telektual serta kemampuan dalam kepemimpinan,

Pembinaan kepemimpinan bagi anggota HMI bukan ha-
nya dilakukan pada tingkat nasional atau pengurus pusat,
tetapi diberbagal daerah atau cabang, dimana cabang HMI
itu berada, termasuk di Palangkaraya sejak berdirinya
tahun 1963,

Dari berbagal kemungkinam aktivitas HNI  cabang Pa=
langkaraya dalam pembinaan anggotanya, mendorong peni=
1lis mengadakan penelitian terhadap aktivitas pembinaan
HMI guna mengembangkan kepemimpinan generasi muda khme
susnya mereka yang pernah terlibat dalam kegiatan peme
binaan di HMI Cabang Palangkaraya, sehingga terlihat
apakah HMI Cabang Palangkaraya berperan dalam membina
generasi muda terutama dalam hal kepemimpinan, dengan ru-
mus judul penelitian sebagai berdkut " PERANAN HIMPUNAN
MAHASISWA ISLAM (HMI) DALAM PEMBINAAN KEPEMIMPINAN GENE-
RASI MUDA DI PALANGKARAYA ", |

Dengan judul di atas, maka sasaran pembinaan gene-
rasi muda yang diamati adalah pembinaan generasi muda



B.

Ce

mahasiswa, sesual dengan status HMI sebagal organisasi
mahagiswa ekstra universiter, terutama sekali dalam
rangka membina generasi muda menjadi kader pemimpin,

PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalsh
sebagal berikut : Apakah HMI Cabang Pakangkaraya ber

peran dalam pembinaan kepemimpinan generasi muda di
Palangkaraya.

Dari permasalahan pokok di atas, maka timbul sube

sub masalah sebagal berikut

1. Bagaimana cara pembinaan anggota yang dilakukan
oleh HMI Cabang Palangkaraya, khususnya dalam penge
embangan kepemimpinan generasi muda di Palangkaraya.

2. Apakah HMI Cabang Palangkaraya berperan dalam peme
binaan kepemimpinan generasi muda di Palangkaraya.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut

1« Ingin mengetahui cara peﬁhinaan anggota yang dila-
kukan oleh HMI Cabang Palangkaraya, khususnya dalam
hal kepemimpinan generasi muda di Palangkaraya,.

0 Ingin mengetahui peranan HMI Cabang Palangkaraya da
lam melakukan pembinaan kepemimpinan bagi generasi

muda di Palangkaraya,



D,

Kemudian kegunaan dari penelitian ini adalah see
bagal berikut s
1. Sebagai bahan evaluasi terhadap program dan kegiate
an HMI itu sendiri, baik Cabang maupun di tingkat
Komisariat yang berada di Palangkaraya,sehingga da=
pat menyempurnakannya untuk keperluan pembinaan be-
rikutnya,

2, Untuk pengembangan pengetahuan dalam hal kepemimpie-
nan, terutama bagi generasi muda mahasiswa di Pae
langkaraya.

3+ Diharapkan menjadi bahan studi ilmiah untuk penue
,lisan dan penelitian lebih lanjut,

PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesa penelitian yang disajikan adalah sebagai
berikut

1. Ada hubungan antara aktivitas pembinaan kepemimpine
an yang dilakukan oleh HMI Cabang Palangkaraya deng
an kemampuan kepemimpinan yang dimiliki oleh gene=-
rasi muda yang pernah terlibat dalam HMI Cabang Pa=
langkaraya,

2. Makin tinggi peranan HMI Cabang Palangkaraya dalam
melakukan pembinaan kepemimpinan terhadap anggota-

nya, maka makin tinggi kemampuan kepemimpinan yang
dimilikinya,



E, KONSEP DAN PENGUKURAN

1+ Peranan HMI Cabang Palangkaraya dalam pembinaan kee
pemimpinan generasi muda adalah aktivitas yang dilakue
kan HMI Cabang Palangkaraya dalam membina dan mengem-
'bangkan kemampuan kepemimpinan generasi muda yang menge
gabungkan diri atau menjadi anggota HMI Cabang Palang-
karaya. Aktivitas pembinzan ini meliputi Latihan Kader
I, ITI dan III serta aktivitas-aktivitas pembinaan laine
nya yang lebih bersifat praktis, diantaranya dalam ke
pengurusan, kepanitiaan, memimpin seminar dan sejenis=
nya, dan lainelain, Hal ini dilihat dari

a. Keterlibatan mereka dalam mengikuti pembinaan-pembie

naan/training-training formal, dengan ketentuan

1) 4 keli/macam atau lebih, dinilai sangat tinggi dan
diberi skor 4.

2) 3 kali/macam, dinilai tinggi dan diberi skoe 3.

3) 2 kali/macam, dinilai sedang dan diberi skor 2.

4) 1 kali/macam, dinilai rendah dan diberi skor 1.

b. Keterlibatan dalﬁm kepengurusan di HMI, dengan ke=

tentuan

1) Ketua Umum/Sekretaris Umum, dinilai tinggi dan di =
beri skor 3.

2) Wakil Ketua/Wakil Sekretaris/Bendahara, dinilai se
dang dan diberi skor 2.

3) Koordinator Seksi/pengurus biasa, dinilai rendah dan
diberi skor 1.



¢, Keterlibatan mereka dalam kegiatan kepanitiaan di HMI,

hal ini dilihat dari dua segi, yaitu :

1) Prekuensi keterlibatannya, dengan ketentuan :

a) 3 kali atau lebih, dinilai sangat tinggi dan diberi
skor 4.

b) 2 kali, dinilai tinggi dan diberi skor 3,

¢) 1 kali, dinilai sedang dan diberi skor 2.

d) Tidak pernah, dinilai rendah dan diberi skor 1,

2) Jabatan tertingginya, dengah ketentuan

a) Ketua/Sekretaris, dinilai sangat tinggi dan diberi skor
4,

b) Wakil Ketua/Wskil Sekretaris/Bendahara, dinilai tinggi,
dan diberi skor 3.

¢) Koordinator Seksi, dinilai sedang dan diberi skor 2,

d) Anggota/Seksi biasa, dinilai rendah dan diberi skor 1.

d, Keterlibatan mereka dalam kegiatarn ilmiah, seperti see

minar dan sejenisnya, dilihat dari dua segi, yaitu :

1) PFrekuensinya, dengan ketentuan

a) 3 kali atau lebih, dinilai sangat tinggi dan diberi
skor 4.

b) 2 kali, dinilai tinggi dan diberi skor 3,

e¢) 1 kali, dinilai sedang dan diberi skor 2,

d) Tidak pernah, dinilai rendah dan diberi skor 1,

2) Jabatan tertingginya, dengan ketentuan ¢
a) Ketua/pimpinan/pemakalah, dinilai tinggi dan diberi

skor 3.
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b) Fotulis den sejenisnya, dinilai sedang dan diberi skor
2,
e¢) Anggota/peserta biasa, dinilai rendah dan diberi skor 1.

2. Kemampuan kepemimpinan generasi muda HMI adalah aktié
tas kepemimpinan yang dilakukan oleh alumni HMI sebagai af
likasi hasil pembinaan di HMI, diukur dari :

as Aktivitas kepemimpinan yang dilakukan/dialami oleh ge=

nerasi muda mahasiswa alumni HMI Cabang Palangkaraya dalam

berbagai bentuk dan keadaan, baik di Instansi Pemerintah

ataupun Oragnisasi Kemasyarakatan, yang dilihat dari jabae

tan tertingginya, dengan ketentuan sebagaik berikut :

1) Kepala Kantor/pimpinan tertinggi/Ketua/Sekretaris, di-
nilai sangat tinggl dan diberi skor 4.

2) Kepala Bidang/pimpinan jenjang kedua/Wakil Ketua/ Wakil
Sekretaris/Bendahara, dinilai tinggi dan diberi skor 3,

3) Kepala Seksi dan sejenisnya/pimpinan jenjang ketiga/
Koordinator Bidang/Seksi, dinilai sedang dan ¢ diberi
skor 2,

4) Stap/anggota biasa, dinilai rendah dan diberi skor 1.

be. Aktivitas kepemimpinan dalam kegiatan kepanitiaan, hal

ini dilihat dari dua segi, yaitu

1) Frekuensi keterlibatannya, dengan ketentuan 3

a) 3 kali atau lebih, dinilai sangat tinggi dan  diberi
skor 4. )

b) 2 kali, dinilai tinggi dan diberi skor 3.

e¢) 1 kali, dinilai sedang dan diberi skor 2.



d)

2)

a)

b)

e)
d)

"

Tidak permah, dinilaji rendah dan diberi skor 1.

Jabatan tertingginya, dengan ketentuan
Ketua/Sekretaris, dinilail sangat tinggi dan diberi
skor 4.

Wakil Ketua/Wakil Sekretaris/Bendahara, dinilai tinggi
dan diberi skor 3,

Koordinator Seksi, dinilai sedang dan diberi skor 2.
Anggota biasa, dinilai rendah dan diberi skor 1.

Aktivitas kepemimpinan dalam kegiatan ilmiah, seperti

seminar dan sejenisnya, hal ini dilihat dari dua segi,ya=:
itu s

1)

a)

b)
c)
d)
2)

a)

Frekuensi keterlibatannya, dengan ketentuan 3

3 kali ateu lebih, dinilail sangat tinggi dan diberi
gkor 4.

2 kali, dinilai tinggi dan diberi skor 3,
1 kali, dinilai sedang dan diberi skor 2.
Tidak pernah, dinilai rendah dan diberi skor 1.

Jabatan tertingginya, dengan ketentuan 3
Pimpinan/pemakalah, dinilai sangat tinggi dan  diberi
skox 4, _

Notulis/Sekretaris, dinilai tinggi dan diberi skor 3.
Anggota/pendamping biasa, dinilai sedang dan diberi
skoxr 2,

Tidak pernah, dinilai rendah dan diberi skor 1.
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d. Aktivitas kepemimpinan di lembaga-lembaga pendidikan,

yang dilihat dari jabatan tertingginya, dengan ketentuan

sebagal bterikut 3

1) Kepala Sekolah/Wakil, dinilai sangat tinggi dan dibexri
skor 4.

2) Kabag. TU /Wali Kelas, dinilai tinggi dan diberi skor
S

3) Guru biasa, dinilai sedang dan diberi skor 2,

4) Tidak pernah, dinilai rendah dan dan diberi skor 1.

e, Beberapa pengakuan/peersepsi alumni HMI Cabang Palange

karaya tentang kemampuan dirinya kaitannys dengan aktivie

tas pembinaan kepemimpiman yang pernah mereka‘ terima/ da=-

patkan sewaktu di HMI, dengan ketentuan :

1) Mengakui sepenuhnya, dinilai sangat tinggi den dihi!i
skor 4,

2) Mengakui sebagian besar, dinilai tinggi dan diberi
skor 3, :

%) Mengakui sebagian kecil, dinilai sedang dan diberi
skor 2,

4) Mengakui tidak ada hubungannya, dinilai rendah dan di-
beri skor 1.



BABD II
TINRJAUAN KEPUSTAKAAN

misalnya ahli dan Dburulipun mone-
Bk oot Sen Galen
Vedeie Powardarminta, 1976 : 3520
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didirikan di Yogyakarta pada tanggal 14 Rabiul
Awal 1366 H bertepatan dengan tanggal 5 Februari
1947 untuk waktu yang tidak ditentukan dan berke-
dudukan di tempat Pengurus Besarnya (pasal 2),se-
bagal organisasi yang me un mahasiswa yang
beridentitas Islam dan bersum pada Alquran dan
Assunnah (pasal 3), dasarnya Pancasila (bab II
pasal 4), kemudian bab III dikatakan bahwa orga=-
nimasi ini bertujuan untuk terbinanya insan aka~
demis, pencipta, pengabdi yang bernmafaskan Islam
dan bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat

adil makmur diridhai oleh Allah Subhanahuwa-
ta'ala ( 5), bersifat indefenden (pasal 7)
bab IV berfungsi sebagai organisasi kader pan.{

9) dan berpersn sebagal sumber insani bagi pem-
-\ ey bangsa (pasal 10). (Hasil Kongres-18 HMI
s

3. Pengertian Peranan HMI

Berdasarkan pengertian peranan dan pengertian HMI
di atas, maka pengertian peranan HMI adalah aktivitas/
kegiatan yang dilakukan HMI dalam membina anggotanya /
kader melalui berbagail sistem dan bentuk pembinaan,
sehingga dapat mempengaruhi pengetahman dan perilaku
anggotanya.

PENGERTIAN PEMBINAAN KEPEMIMPINAN GENERASI MUDA

1. Pengertian Pembinaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) dise-
butkan sebagai berikut 3
Pembinaan adalah suatu proses,perbuatan,cara mem=
bina dan sebagainya, atau vsaha, tindakan dan ke
giatan yang dialkuken secara berdaya guna dan ber
hasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik
(Depikbud, 1989)
Menurut Drs, H, Muhammad Husein (1988/1989) pem-

binaan itu sebggal berikut :

Pembinaan dan pengembangan pada dasarnya adalah
upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana,



ke~
arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan “-
siawi yang optimal dan g:;buu yang mandiri, (Drs, H
Muhammad Husein, 1988/1

Kemudian menurut A, Mangunharjana (1986) pengertian
pembinaan adalah sebagai berikut i
Pembinaan adalah suatu proses belajar demgan mele-

paskan hal-hal yang sudah dimiliki dan
hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan meme-

bantu orang nmdulwla.:nﬂk membetulkan dan mee-

ngembangkan pengetahuen kecakapan yang nnhh ula

serta mendapatkan pengetahuan dan k

tuk mencapai tujuven hidup dar kerja yang ud.l.n( d!.-

inlmi secara lebih efektif. (A.Mangunharjana, 19863

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
pembinaan merupakan suatu proses/kegiatan yang terencans
dan terarah serta dilakukan secara sadar, berdaya guna
dan berhasil guna, dalam usaha memperoleh pengetahuan dan

kecakapan sesuai dengan tujuan hidupnyae.
+ Rengertisn Kepemimpinan
Menurut Munir AS (1988) pengertien kepemimpinan see
bagai berikut 3
Kepemimpinan adalah sesuatu yang dimiliki ocleh sese~
orang, =schingga orang tersebut mampu

menggerakan
orang-orang melakukan perbuatan atau tindakan
pmmkemmmmmmmasnmazg)

Kemudian menurut Y.V, Sanidhia, SH dan Dira, Fanik Wi
diyanti (1988) mengatakan bahwa
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Kepemimpinan diartikan sebagal kemampuan dan kow

ilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai
pimpinan sataan kerja untuk mempengaruhi rilaku
orang lain, terutama bawahannya, untuk berfikir dan
bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilae
ku yang positif ia memberikan sumbangsih nyata - dae
lam pencapaian tujuan organisasi, (Y.W.Sanidhia, SH
Dra,Ninik Widiyanti, 1988 : 27)

Pengertian lainnya dikemukakan oleh Ordway Tead,di.
kutip dengan terjemahan dalam Majalah Kiblat nomor 14/
XXXIII/1986 tentang kepemimpinan, sebagai berikut :

Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi
orang-orang, guna bekerja sama, yang diarahkan ke~
pada satu ?beberapa) tujuan, dan mereka merasa bahe
wa tujuan itu adalah pula tujuan mereka, ( Majalah
Kiblat nomor 14/XXXIII/1986 : 52 )

Selan jutnya kepemimpinan menurut pengertian yang
dikemukakan oleh Drs, Moch, Idochi Anwar (1987) sebagai
berikut :

Kepemimpinan itu adalah proses mempengaruhi yang di

lakukan oleh seseorang terhadap orang lain untuk

dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan 8 i

och,

telah ditentukan terlebih dahulu, (Drs,
dochi Anwar, 1987 : 3)

Dari beberapa pendapat di atas; maka dapat disime
pulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu kemampuan dan ke-
trampilan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempenga-
ruhi perilaku orang lain agar dapat melakukan sesuatu se
cara sadar dan penuh tanggung jawab dalam usaha pencae
paian tujuan bersama dalam suatu perkumpulan,

Dengan demikian, maka pembinaan kepemimpinan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar,terarah dan
terencana serta berdaya guna dan berhasil guna dalam
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rangka memberikan pengetahuan dan kemampuan, sehingga da-
pat mengajak orang lain untuk melakukan sgesuatu dalam
rangka mencapal tujuan bersama,

Masalah kepemimpinan memang dipandang sangat pen-
ting, sebagaimana Rasulullah SAW pernah menganjurkan
agar dalam setiap kegiatan ataupun perjalanan harus ada-
nya seseorang yang menjadi pemimpin kelompok/ rombongan,
sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW berikut ini

WAL s AR AP a0 52 81 (39 s sl o

AR W B < - i
(252N 0'5,) ).B}y\\ )Ab)yu&@\),gy\)[
Artinya 3Dari Abu Said Al Hudary, bahwasanya Rasulullah’
SAW pernah bersabda @ :[ka keluar tiga orang da-
lam bepergian, harus menga.ngkat salah seorang
s;:.aga:l. pimpinan rombongan, (H.R, Abu Daud)

Muhammad Syamsul Haq Al 'Adzim Al Aabaady,
1979 M/1399 H : 267)

3. Pengertian Generasi Muda
Dilihat dari segli usia, maka generasi muda itu ada
beberapa pendapat,

Menurut Drs.H,Muhammad Husein (1988/1989), generasi
muda itu sebagai berikut :" Generasi muda secara umum
adalah generasi manusia yang berusia muda, yakni yang
berumur antara 0 - 35 tahun ",

Kemudian menurut Ir.M,Munandar Soelaiman (1986), ge=
nerasi muda sebagal berikut :

Yang dimaksud dengan pemuda (generasi muda mereka
Yang berumur antara 15 -« 35 tahun atau lebih, dengan
catatan, yang lebih dari 35 tahun tersebut secara
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kologis u-punn.l i emudaan dan mempunyaf
?;c:n%)m : '?I:?!I. Munandar Soelaiman,
H

Pendapat di atas merupakan gambaran generasi wmuda
kalau dipandang dari segli usha, tapi kalam dilihat tinge
kat keberadaan hidup masyarakat di Desa dan di EKota, maka
gedikit sulit untuk membedakan mana generasi muda dan ma=-
ini rumusan yang dikemukakan oleh Ir, Akbar Tanjung (mane
tan Menpora RI periode 1988-1993), ketika memberikan ce-
ramahnya di depan Sekolah Staf dan Komando TNI AU di Lem~
bang tanggal 10 Januari 1989 yang dikutip dalam Majalah
Mahashswa nomor 50, bulan Mei 1989, sebagai berikut " Be-
nerasi muda adalah generasi penerus cita-cita perjuangan
bangea serta sebagal sumber insani bagi pembangunan nasi-
onal ".

Kemudian Dr. Sarlito Wiraman Sarwono yang dikutip
Majalah Forum Pemuda nomor 61, Januari 1985 hanya menga=
takan bahwa " Generasi muda adalah sumber insani pemba-
ngunan dimasa depan "

Dari pendapat dan uraian di atas, dapat dimengerti
mm“ﬂnamnunlupokmum yang
mempunyai peran dan fungsi sebagai penerus cita-cita per-
Jjuangan bangsa dan berfungsi sebagal sumber insani bagi
pembangunan nasional, yang berusia antara 0 -« 35 tahun,
Sedangkan generasi muda yang dimaksud dalam HMI adalah
generasi muda yang tergolong sebagai mahasiswa Islam,
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Selanjutnya pembinaan kepemimpinan generasi muda
berarti suatu proses/kegiatan yang dilakukan pecara
terarah dan terencana melalui berbagal sistem dan ben
tuk kogiatan, dalam rangka menumbuhkan kepemimpinan
bagi genmerasi muda untuk dapat berperan sebagai kader
pemimpin dan penerus cita-cita perjuangen bangsa dan
sebagail sumber insani bagi pembangunan nasional,

Berdasarkan uraian di atas, maka peranan HMI da.
lam pembinaan kepemimpinan generasi mhda adalah akéi
vitas yang dilakukan HMI dalam rangka meningkatkan
wawasan, persepei dan ketrampilan generasi muda mahae
siswa yang menjadi anggota HMI Cabang manskm
sehingga dapat_mngmhi orang lain dalam mencapai
tujuan bersama,

STRRTEGI PEMBINAAN GENERASI MUDA

1. Zembinaan gecara nasiomal

a, Landagan pembinaan dan pengembangan generasi muda
Pola dasar pembinaan dan pengembangan generasi

muda disusun borlandukan ‘sebagai berikut @

1) Landagan Idiil, yaitu Pancasila,
I;;:x,laaan Ionlt!tusional, yaitu Undang-Undang Dasar
$) Landasan Strategis, yaitu Garis-garis Desar Haluan

Negara,

4) Landasan Historis, yaitu Sumpah Pemuda 1928 dan
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945,

5) Landasan Normatif, yaitu etika, tata nilai dan tra
?.hi luhur: yan idug dalam masyarakat,
Depdikbud, 19



b, Iujuan pewbinaan dan pengembangan generasl mudg

Secara nasional bahwa tujuan pembinaan dan pengem -
bangan generasi muda sebagai berikut :

1) Memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa sesuai
dengan jiwa dan semangat sumpah pemuda tahun 19-
28 dalam rangka pembangunan bangsa dan kepribae
dian nasional,

2) Mewu judkan kader-kader penerus per juangan bangsa
{ang be kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang

ng teguh pada Pancasila sebagai satuesatu
nya ideologi dan pandangan hidup bangsa dan nee
serta Undang-Undang Dasar 1945 secara murni

an konsekuen,

%) Melahirkan kader-kader pembangunan nasional dan
angkatan kerja yang berbudi luhur, dinamis dan
kreatif, berilmu dan berketrampilan, bersemangat
kepeloporan dan ber jiwa kerakyatan,

4) Mewujudkan warga negara bangsa dimasa depan yang
memiliki kreativitas kebudayaan nasional yang ma
Ju, tetapi tetap bercirikan dan bercorak kepri-
ba&ian bangsa,

5) Mewujudkan kader-kader patriot pembela  bangsa
dan negara yang berkesadaran dan berketetapan
nasional, zengouban dan penerus nilai-nilai ser-
ta cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus
1945, (Depdikbud, 1978 : 23)

c, Sasaran pembinaan dan pengembangan generasi muda

Adapun yang men jadi sasaran daripada kegiatan peme
binaan dan pengembangan generasi muda secara nasional
adalah sebagal berikut @

1) Sasaran pembinaan kerohanian, kepribadiana dan
kebudayaan, Agar generasi muda betul~betul dapat
menjadi warga negara yang beragama dan/atau bere
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,berbudi
pekerti luhur, berpribadi kuat dan sehat sesuai
dengan yang ditentukan oleh falsafah negara Pane
casila, Sebagai suatu negara/bangsa terdiri dari
berbagal suku dan memiliki barbagai macam pola
tata kehidupan, dalam rangka integrasi nasional
dan ketahanan nasional perlu dikembangkan kebue
dayaan nasional, Maka tujuan dalam mengembangkan
budaya dikalangan generasi muda adalah membawa



2)

3)

4)

5)

6)

m
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mereka kepada sistem kebudayaan nasional, sesuai
dengan tujuan pembangunan dan negara Pancasila,
Sasaran pembinaan jasmaniah, Pmbinaan Jasmaniah
yang mencakup kesehatan generasi muda didasare
kan atas kepentingan dan pembinaan bangsa, Semua
agpek kehidupan dan semua lapangan peker jaan me-
nmuntut kondisi jasmani yang baik dan sehat,Tuju-
ammya adalah agar setiap individu memperoleh ke-
adaan tubuh yang segar, kuat, tangkas, ‘trampil
dan sehat untuk dapat dan mampu melaksanakan tue
gas dan kewajibannya serta mengamalkan hak <hake
nya secara konstruktif dan produktif,
Sasaran pembinaan dan pengembangan intelek, Ine
telek dan kemampuan berfikir sebagai '~ kapunia
glng tinggi yang ada pada manusia wajid dikeme
angkan agar kehidupan dan penghi individu
maupun bangsa mampu untuk menyerap dan
gunakan ilmu pengetalman dan teknologi sesuai de
:18“ perkembangan dan pertumbuhan bangsa dan due
a,
Sasaran pembinaan dan gongmbanganvkerja dan pro
fesi, Generasi muda sebagail sumber tenaga mamie
sia sudah seharusnya dipersiapkan secara fisik,
mental dan spritual untuk menjadi tenaga kerja
yang berwiraswasta/berwirausaha, bermotivasi,ca.
kap, trampil, kreatif dan bertanggung Jjawab,
Sasaran pe-binun ideologis, Pembinaan ideologis
generasi muda dilakukan dalam rangka pembinaan
K:mbmgmn bangsa dan kepribadian nasional dan
tujukan bagi kelangsun kita sebagal suatu
bangsa yang merdeka, berdaulat, berkepribadian
nagional berdasarkan Pancasila dan yang mempu-
nyai kedudukan terhormat di dunia internasional
serta berperan aktif dalam mambina amajian
dunia, Generasi muda harus dibina dan dikembange
kan sehingga menjadi penerus perjuangan Dbangsa
yang layak dan mampu dalam rangka pencapaian cie
ta-cita nasional, yaitu masyarakat adil makmur,
Sasaran pembinaan dan pengembangan patriotisme
dan disiplih nasional, Pembinaan dan pengembang-
an patriotisme dilakukan dalam rangke mewu judkan
katah;nnn nasional disegala bidang menuju keja-
angsa,
asaran pembinaan dan pengembangan kepemimpinan
generasi muda dilakukan dalam rangka membina dan
mengembangkan calon-calon pemimpin bangsa Indoe
nesia yang cakap, arif bi jaksana,berkenegarawan,
bertanggung jawab dan penuh pengabdian
nusa dan bangsa untuk dapat membawa bangsa dan

ne kita cita-citakan,
(Dapaiioud, 1978 5 25.26)
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
sasaran daripada pembinaan dan pengembangan generasi muda
secara nasional adalah meliputi bdberbagai segi pembinaan,
baik dilihat dari segi pidik, mental, intelek, profesi dan
kerja, ideologis, kepatriotan dan kedisiplinan, termasuk
pembinaan dan pengembangan kepemimpinannya sebagai usaha
untuk menciptakan/melahirkan para generasi muda yang meme
punyai potensi dalam berbagai segi, sehingga dapat menjadi
kader manusia Indonesia seutuhnya, kemudian dapat diharape
kan untuk menjadi pelopor dan pelaksana bagi kelangsungan
pembangunan nasional, bangsa dan negara.

d. Jalur pembinaan dan pengembangan generasi muda

Dalam rangka melaksanakan atau mewujudkan tujuan pem=
binaan dan pengembangan generasi muda dimaksud, maka seca=
ra nasional usaha tersebut dapat dilakukan melalui 3 (ti-
ga) jalur/kelompok pembinaan, yaitu

R p———
Pel pem dan pengembangan adalah orang
tua serta anggota keluarga terdekat merupakan ling-

pertama dalam rangka pelaksanaan konsepsi pene
seumur hidup,

iil%%ﬁ ﬁ%ﬁ%ﬂ pembinaan generasi muda sew

bagal salah satu bagian dari pemuda t dilaksana-
kan dari 3 jalur organisasi pemuda, tu @

(1) Jalur SLTP dan SLTA adalah melewati Organisasi
Siswa Intra Sekolah (0S1S).

(2) Jalur Kampus/Perguruan Tinggi/Akademik adalah ore
ganisasi mahasiswa intra universiter, yaitu Senat Mae
hasiswa, BPM serte tingkat Fakultas dan BKK  pada
tingkat Universitas/Perguruan Tinggi.

(3) Jalur Kepemudaan dimana te t, seperti KNPI ,
Pramuka, organisasi mahasiswa eks Universiter, ore
ganim.{ pemuda, kelompok minat (olah raga,seni iud-
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ya, ilmiah, pecinta alam, kewisataan dan lainelain),
kelompok fungsional profesional (kewiraswastaan/ ke

wirausahaan, kewartawanan, dan lain-lain),
(Depdikbud, 1978 & 27)

Uraian-uraian di atas telah diperkuat lagi dengan
runusan Garis-garis Besar Haluan Negara hasil Ketetapan
MPR Nomor II tahun 1993 point f tentang pemuda, sebagai
berikut ¢

Perlu diciptakan suasana yang lebih sehat, dinamis
dan demokratis sejalan degr.n tuntutan dinamika peme
bangunan, se tervu mendorong bae
gl pom:da untuk dapat lobih borpom pembangue
nan, Fungsi dan peranan organisasi kepemudaan seperw
ti Komite Nasional Pemuda Indonesia, Organisasi Sise
wa Intra Sekolah, organisasi kemahasiswaan, Pramuka
dan Taruna terus dikembangkan dan di te
kan agar lebih mandiri, berkualitas dan lebih memi-
liki semangat kebangsaan dan didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai, (TAP MPR-RI, 1993 s 106)

texrdiri atas :

SEASE dengen Dot '”'hane§§§“i Usaha ningkﬁgzg;
onsan para ae me

pembinaan dan ong;,;gmm disini dilakukan melalui
organisasi orang tua murid, penilik, kunjungan gur
ke rumah orang tua murid dan se nya. Khusus baghé
Jalur pra Sekolah dirasakan perlu adanya usaha=-usaha
peningkatan, penataan maupun pembakuan mutu daripada
pendidiknya serta sarananya dan sekaligus diadakan
pemranm-pu;omm dan penyuluhan pada orang tua

1&“&:&&1 pembinasn dan pengembangan adalah melae

(1) !an; melem s antara lain lembaga peribadatan,
organisasi sosial kemasyarakatan, lembaga pers dan
mas media lainnya, kursus-kursus, lembaga didiakusi,
dan sebagainya.

(2) Yang tidak melembaga, antara lain pergaulan seha
ri-hari, tempat rekreasi/wisata, pelayanan umum dan
sebagainya, (Depdikbud, 1978 3 28
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3) Jalur Koordinatif

Dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan
generasi muda yang lebih efektif dan efesien, maka secara
koordinatif telah dilaksanakan melalui jalur di dalam pe-
merintahan, sebagai berikut 3

a) Sistem pengkoordinasian tunggal melalui badan pem

bina kebijakan yang bernama Badan Koordinasi Penye-

lenggaraan Pembinaan Generasi Muda dimana departemen

departemen pemerintahan yang mempunyai program kepe-

generasi muda duduk bersama dalam badan itu

dengan maksud agar secara lintas sektora. kebijakan-

kebijakan pembinaan dan pengembangan dapat terkoore

dinir dan terpadu., Badan Koordinasi ini dibentuk mue

lai tingkat pusat sampai tingkat Kecamatan,

b) Pelaksanaan operasional pembinaan dan pengembang-

an generasi muda melalui satuan pengendali pembinaan

generasi muda yang dipimpin oleh Mentri Muda wurusan
pemuda, (Depdikbud, 1978 3 28) .

Uraian di atas merupakan gambaran dari pada strate-
gis pembinaan dan pengembangan generasi muda yang dilakue
kan secara nasional juga diharapkan dapat dilakukan oleh
pemerintah daerah secara lokal yang disesuaikan dengan
kondisi daerah masing-masing,.

2+ Pembinaan Generasl lMuda menurut Konsepsi HMI

Dalam hal pembinaan dan pengembangan generasi muda,
HMI sebagal organisasi yang menghimpun generasi muda mae
hasiswa Islam mempunyai strategi atau cara pembinaan tere
sendiri, Pembinaan dan pengembangan generasi muda anggota
HMI dilakukan secara khusus dalam bentuk latihan- latihan
yang disebut L&tihan Kader Berjenjang, meliputi ILatihan
Kader I (Basic Training), Latihan Kader II ( Intermediate
Training) dan Latihan Kader III (Advance Training), Ma=
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perca, termasuk Latihan Khusus Kohati (LKK) sebagai kegie-
atan pembinaan khusus untuk HMI-wati yang sehantiasa ber-
pedoman pada Garis-garis Besar Haluan Organisasi (GBHO),
Pembinaan-pembinaan di atas merupakan pembinaan formal die
lakukan HMI, termasuk HMI Cabang Palangkaraya.

Selain itu pembinaan anggota HMI dilakukan pula me-
lalui keorganisasian dengan melibatkan anggota/kader dae
lam berbagai tingkatan kepengurusan HMI secara berjenjang
serta dalam berbagai kegiatan kepanitiaan dan sebagainya,
yang dalam HMI disebut dengan pembinaan secara nonformal.

Dengan demikian pada dasarnya pembinaan dan pengem-
bangan potensi anggota, termasuk potensi kepemimpinan da-
lam HMI dilakukan melalui 2 (dua) jalur, yaitu jalur tra-
ining formal dan jalur kepengurusan/kepanitiaan (training
non formal), dengan gambaran sebagai berikut.

a) Pembinaan melalui Training Formal
1) Latihan Xader (LK)

Latihan Kader (LK) merupakan bagian kegiatan perkaw
deran formal dalam HMI yang dilakukan secara sadar,teren-
cana, sistimatis dan berkesinambungan serta memiliki pe-
doman dan aturan baku secara nasional dalam rangka penca=-
paian tujuan HMI, Latihan ini berfungsi memberikan kemame
puan tertentu bagi para pesertanya sesuai dengan tujuan
dan target pada masing-masing jenjang latihan yang meni-
tik beratkan pada pembentukan watak dan karakter kader
HMI melalui transfer nilai , Wawasan dan ketrampilan ser-
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ta pemberian rangsangan dan motivasi untuk mengaktualisa-
sikan kemampuannya, seperti dirumuskan dalam Kongres HMI
ke 18 tahun 1990, sebagai berikut 3

Merupakan suatu rumusan sikap, pengetahuan dan ke
mampuan kader setelah mengikuti semma jenjang latihe-
an kader, yang rumusannya adalah terbi insan
cita bangsa yang memiliki kepribadian Muslim inte-
lektual profesional serta bertanggung jawab dan mam-
ru membangun masyarakat adil ynﬁ diridhai o-
eh Allah Subhanahuwata'ala. (Kongre I-18,1990)

Untuk lebih memahami dan mengerti tujuan dari masing
masing Latihan Kader setiap jenjang, seperti Jerikut :
a) Tuwjuan Latihan Kader I (Basic Training)

Terbinanya kepribadian Muslim yang berkualftas aka=-
demis, sadar atas fungsi dan peranan dirinya dalam
berorganisasi serta hak dan kewajibannya sebagal ka=
der bangsa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bermegara, (Kongres HMI-18, 1990 : 176)

Jadi proyeksi dari fasca Latihan Kader I (Basic Trae-
ining) ini adalah 3

(1) Peningkatan kualitas ilmiah, seperti asistensi
perkuliahan khususnya membaca cepat, belajar aktif
dan efesien, pemulisan karya ilmiah, kelompok studi
mahasiswva tentang masalah iptek, sosial, ekonomi,po=
litik dan budaya secara intensif dan lain-lain,

(2) Peningkatan kualitas pemahaman, penghayatan dan
P Islam, seperti pengkajian NIX, belajar
ibadatgjkut berpartisipasi dalam studium general ,
engkajian terbatas, dan lain-lain,

?3) Peningkatan lcu.a.iitas kepemimpinan dan manajerial
seperti terlihat dalam kepemimpinan kepengurusan dan
kepanitiaan di lingkungan HMI, maupun ekstra dan la-
in-lain, (Kongres HMI-18, 1990 3 222)

b) Tujuan Latihan Kader II (Intermediate Training)

Terbinanya kader yang mempunyai kemampuan intelektue
al dan dhampu mengelola organisasi serta berjuang un-

tuk meneruskan dan mengembangham missi HMI, (Kong -
res HMI-18 § 1990 : 222)
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Proyeksi dari pasca Latihan Kader II (Intermediate

Training) ini adalah &

1) Perluasan wawasan ilmiah, mengenai masalah pen-
dikan iptek, perkembangan 3an pembangunan ekonomi,
sosial olitIk. budaya nasional maupun internasioe
nal m ul kelompok diskusi terbatas, sem plokae
karya serta nugfcnbnngkln karya=karya ilmiah ( pene-
litian maupun media masa ).
(2) Peningkatan kualitas wawasan ke Islaman dengan
mengkaji sejarah dan z:nikiran Islam dalam Der
segl kehidupan, juga terhadap buku-buku baru melalui
kelompok diskusi terbatas, seminar, studium general,
lo dan laine-lain,
(3) Peningkatan kualitas kepemimpinan dan manajeri-
al, seperti aktif dalam lembaga-lembaga profesi, see
na%. ormas pemuda dan masyarakat, J ikut kursus
Tim Manajemen EIH) Decision Haking DM), Management
by Objektives (MBO) dan lain-lain, (Hasil Kongres =
HMI ke-18, 1990 : 222)

¢) Tujuan Latihan Kader III (Advance Training)

Terbinanya kader pemimpin yang mampu mengembangkan
dan menerjemahkan pemikiran konsefsional ke dalam ge
rak E::bnngunnn secara profesional, (Hasil Kongres
HMI 18, 1990 :223)

Kemudian proyeksi aktivitas kader pasca Latihan Kae
der III (Advance Training) adalah

(1) Perluasan wawasan ilmiah, dengan mendalami penge
kajian masalah-masalah nasional bahkan intermasio -

« Selain itu pengembangan karya-karya ilmiah, see
perti penelitian dan tulisan di media massa secara
intensif, Disini dikembangkan kemampuan merumuskan
analisis ten masalahe-masalah dan alternatife ale
ter:atitnya. er sudah aktif di lembaga « lembaga
kajian,
(2; Peningkatan kualitas wawasan ke Islaman d;:fln
jalan terus menguasai pemikiran ke Islaman dan al
mengemukakan gagasan pembaharuan melalui forum ilmie
ah, Kader sudah aktif di lembaga~lembaga pengkajian

(3} Peninghaten Mualitassimelitas kepeniapinee  dan
manajerial, pada organisasi profesi, pemuda dan so=
gial kemasyarakatan, (Hasil Kongres HMI-18,1990:223)




2) Up Srading

Selain 5 (tiga) bdentvk jenjang Latihan Kader di atas,
HMI juga melaksanakan latihan=latihan khusus bagi Korp-HiI
wati (KOHATI), latihan kesekretariatan, kepengurusan dan

sejenisnya yang Jjuga termasuk bentuk pembinaan training
formal .

Dalam rangka memantapkan dan mengenbangkan pembinaan
khusus kewanitasn, maka pada tanggal 2 Jumadil Akhir 1386
H yang bertepatan 19 September 1966 M, dalam kegiatan/ pe=
laksanaan Xongres ke 8 di Surakarta, didirikanlah  dalam
HMI lembaga kewanitaan, dengan nama "Korpeilledati”™ yang
disingkat LOHATI, dalam hal ini termuat pada ketentuan wue
sum HAI pasal 1 ayat a, b dan pasal 2 ayat a.

Kedudukan dan tugas KOHATI ini telah dijelaskan dalam
AD iMI-wati pasal 2 ayat b dan AD, NI pasal 15, yaitu

Untuk melaksanakan tugas dan iban dalam bidang
khusue, ditcantukanlah kekaryaun, lem=
baga=lembaga latihan, I-¥ati dan badan - badan

kimsus lainuye, (ADe HMI. pasal 15)

Kemudian di dalam Anggaran Dasar KOHATI disebutkan
bahwa * Kohati berkedudukan di tempat kedudukan HMI ", De=
ngan melaksansnkan peambinasnepembincaen khusue Kohati, dien=
taranye adslah Latihen Thusus Kohati (LEX) demgan berpedo-
man pada ketentuan-ketentuan tersendiri di dalam HMI tere
masuk materi yang diberikan,

Selain pembinaan khusus di atas, masih ada Ddentuke
bentuk pembinaan khusus lainnya, seperti Up Grading ke-



pengurusan, kesekretariatan dan sebagainya, Dalam rangka
orientasi terhadap pelaksanaan tugas-tugas di atas, bdaik
yang berhubungan dengan tugas dalam kepanitiaan, kepengu-
rusan, kesekretariatan dan sebagainya, HMI telah memberie-
kan bimbingan/pembinaan, antara lain dengan mengadakan
pembagian tugas-tugas sesuai bidang yang ada, memberikan
petunjuk/pedoman pelaksanaan tugas (juklak) kepada masing
maging personil, perumusan setiap program kerja secara
bersama, pemberian materi-materi dalam kegiatan pembina-
an, seperti materi tentang kepemimpinan, kepengurusan,ke-
kuasaan, taktik dan strategl, teknik memimpin rapat, ke -
sekretariatan dan sebagainya.

b. Pembinaan melalui kepengurusan

HMI adalah sebuah organisasi mahasiswa yang berfunge
81 sebagal organisasi kader, hal ini berarti bahwa semua
aktivitas yang ada di himpunan adalah dalam rangka Xkadee
risasi untuk mencapai tujuan HMI, Jadi perkaderan bukan
hanya semata-mata melalui Latihan Kader, tapi juga mela-
lui bentuk aktivitas-aktivitas pembinaan lainnya, seperti

melalui kepengurusan intern, kepengurusan di organisasi
lain, kepanitiaan dan sebagainya,

Aktivitas-aktivitas pembinaan dalam HMI itu secara
informal terbagi atas

1) Aktivitas Organisasional, yaitu "suatu aktivitas yang
bersifat organisasi, yang dilakukan oleh kader dalam ling



kup organisasi",

Tugasfaktivitas organisasional dalam HMI dapat dila=
kukan baik secara intern maupun ekstern, Secara intern
adalah segala aktivitas organisasi yang dilakukan oleh
kader HMI, sedangkan aktivitas secara ekstern adalah sega
la aktivitas organisasi yang dilakukan oleh kader dalam
lingkungan tugas organisasi di luar HMI, sebagai contoh
dari aktivitas organisasional ini adalah studium general,

2) Aktivitas kelompok, yaitu "suatu aktivitas yang dila-
kukan oleh kader dalam suatu kelompok yang tidak memiliki

hubungan struktural dengan organisasi formal tertenyu",

Sebagaimana aktivitas pertama, maka aktivitas inipun
dapat dilakukan secara intern maupun ekstern., Secara ine
tern organisasi, aktivitas kelompok ini adalah segala ake
'tivitas kelompok yang dilakukan oleh kader dalam lingkup
organisasi HMI yang tidak memiliki hubungan ctrettuktiral
(bersifat informal), sedangkan secara ekstern oxzgarisasi
adalah aktivitas kelompok yang dilakukan oleh di luar
lingkup organisasi dan tidak memiliki hubungan struktural
dengan organisasi formal manapun, Salah satu contoh dari
aktivitas ini adalah kelompok studi mahasiswa.

3) Aktivitas perorangan, "suatu aktivitas yang dilakukan

oleh kader secara perorangan®,

Secara intern organisasi pelaksanaan aktivitas ini
dilakukan oleh kader HMI secara perorangan dalam rangka
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menyahuti berbagal tuntutan tugas/kegiatan organisasi, Se-
dangkan secara ekstern organisasi merupakan berbagal aktie
vitas yang dilakukan oleh kader secara perorangan di luar
tuntutan tugas dan kegiatan organisasi HMI,

Aktivitas ini biasanya dilakukan atas dasar.kesadaran
pribadi yang tidak mempunyal kaitan formal dengan organi-
sasi maupun kelompok, seperti self study., Hal ini biasanya
merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan prestasi,karena
atas inisiatif dan tanggung jawab sendiri,



BAB III
BAHAN DAN METODE

Ao BAHAN DAN MACAM DATA

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari bahan tertulis dan tidak tertulis, Bahan tertulis
adalak yang didapatkan dari dokumentasi,tulisan-tulis-
an dan kerasifan, sedangkan bahan tidak tertulis dida-
patkan melalui wawancara, observasi dan koesioner.Ada
pun macam data yang digali meliputi

1+ Sejarah HMI Cabang Palangkaraya.

2+ Kepengurusan HMI Cabang Palangkaraya.,

3« Perkembangan HMI Cabang Palangkaraya.

4. Keorganisasian di lingkungan HMI Cabang Palangkarae

Yae.

5e Bentuk dan frekuensi training/pembinaan yang dilake
sanakan,

6+ Materi-materi yang diberikan dalam pembinaan ange
gota,

Te Daftar alumni/kader HMI Cabang Palangkaraya yang
terlibat dalam kegiatan kepemimpinan,

8. Jumlah anggota HMI Cabang Palangkaraya.,
9e Aktivitas alumni/kader HMI Cabang Palangkaraya. gi.

dalam berbagal kegiatan,
32
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10, Pervepsi/pengakuan alumni/kader WMI Cabang Palange
karaya atas pembinaan yang pernah diterimanya,
11, Zondiei yang dialami/dihadapi H"I Cabang Palangka=

raya dalam beberapa periode.
12, Demografi dan geografi Kotamadya Palangkaraya,

METODOLOGI

1. leknik Penariken Sampel
Populasi penelitian ini adalah semua generasi mue~

da/mahasiswa yang pernah dibina HMI Cabang Palangkarae
ya sejak berdirinya tahun 1965 hingga sekarang, Namun
karena keterbatasan data yang ada, jumlah populasi dae
lam penelitian ini tidak dapat disebutkan/didatasi.Hal
ini sesuai saja dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Dr, I Made Putrawan (1990) sebagai berikut s

artinya Mﬁ-ww
By

nya, dan tak terhingga, PO=
m%w( e I Made Pute
rawan, 1990 t 5)

Kemudien yang dijadikan sampel penelitian adalah
para alunni/anggota yang permsh mengiluti  training
formal dan duduk sebagai pengurus HMI Cabang Palangkae
raya serta para ketua unum dan sekretaris umum Komisae
riat dilingkungan HMI Cabang Palangkaraya, dengan kee
tentuan bahwa alumni/anggota yang pernah memegang bere
bagal Jabatan di kepengurusan HMI hanya diambil jabate
an tertinggi.

Penetapan contoh (sampel) ini dilakukan berdasare



kan teknik purposive sampling, yaitu terlebih dalmlu mee
netapkan subjek yang akan diteliti, yang di dalam pemeli-
tian ini didasarkan kepada pendapat Prof, Drs, Sutrisno
Hadi, MA, sebagai berilut 3

sangkut peut yang erat dengan ciri-ciri atan sifate

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
(Sutrisno Hadi, 1990 3 82)

Dengan demikian, besarnys sampel dalom penelitian
ini sebanyak 40 orang alumni HMI Cabang Palangkaraya yang
menetap di Palangkaraya demgan pertimbangan memudahkan
menggali datanya,

2. Zeknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data, maka dalam kegiatan

penelitian ini digunakan beberapa teknik (cara) pengumpue
lan data, seperti berikut,

a. Teknik Observasi

Ialah suatu cara yang digunakan dalam rangka pengume
pulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek
yang diteliti., Dari teknik ini antara lain didapatkan da=
ta tentang struktur kepenmgurusan HMI, letak Sekretariat
dan data tentang tempat tinggal para sampel yang terlibat
dan menjadi sumber dalam penelitian ini, termasuk bebera=
pa bahan (literatur) yang dibutuhkan, serta kegiatan
training HMI,
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be Ieknik Interviuw gtau wawancara

Ialah suatu cara penelitian yang secara langsung
berhadapan dengan sumber data, baik responden maupun ine
forman, Dari teknik ini antara lain didapatkan data tene
tang sejarah HMI Cabang Palangkaraya, tokoh-tokoh HMI,ter
masuk keberhasilan-keberhagilan para aktivis HMI dalam
berbagal aktivitas di Palangkaraya, juge data tentang be~
berapa pendapat/penilaian dari berbagai pihak dimana be-
berapa orang kader/alumni HMI Cabang Palangkaraya berak=
tivitas, perkembangan HMI di Palangkaraya, serta berbagai
kondisi dan tantangannya,

c. Ieknik Dokumenter

Teknik ini digunakan untuk menggali sejumlah d-tdata
dari dokumen-dokumen, sehingga didapatkan data yang dapat
diangkat secara objektif dan relevan dengan topik peneli-
tian ini, seperti kepengurusan HMI Cabang Palangkaraya,Ko
misariat di lingkungan HMI Cabang Palangkaraya, ju jumlah
anggota HMI Cabang Palangkaraya, daftar materi-materi dae
lam pembinaan yang diberikan kepada anggota, jumlah slume
ni serta demografis dan geografis Kotamadya Palangkaraya.

d. Zeknik Angket

Teknik pengumpulan data dengan daftar isian ini di-
gunakan dalam hal menggali sejumlah data dari responden
dan/ataupun informan, termasuk data tentang aktivitas ge=
nerasi muda binaan HMI Cabang Palangkaraya, seperti data
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menyengkut aktivitas alumni/kader HMI dalam berbagai kee
giatan, pendapat alumni/kader HMI atas pembinaan yang
pernah diterima/dialaminya, frekuensi training yang die
ikuti kader, termasuk data tentang keterlibatan alumni/
kader dalam kepengurusan HMI Cabang Palangkaraya.

3. Zeknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

Setelah sejumlah data yang diperlgkan terkumpul,lalu
disajikan baik dalam bentuk uraian maupun tabulasi (seca-
Ira t‘bﬂl)o

Data yang disajikan dalam bentuk tabel diikuti denge
an interprestasi dan dianalisis kecenderungannya, Untuk
melihat frekuensi dan prosentase data dalam tabel dimake
sud, digunakan rumus 3

Pe i X 100 = o0 ¥

dimana $ P adalah prosentase
F adalah frekuensi (data kuantitatif)
N adalah nominatif (data responden)

Selanjutnya untuk menguji hipotesa yang diajukan 3
1« Ada hubungan antara aktivitas pembinaan kepemimpinan
yang dilakukan oleh HMI Cabang Palangkaraya dengan ke
mampuan kepemimpinan yang dimiliki oleh generasi muda
yang terlibat dalam HMI Cabang Palangkaraya, digunakan
runus korelasi "Product Moment" sebagai berikut 3



B, = XY = (=) (=)
\/{n. (=22 )22 )2 )}{(n. (12 )o(=x)2)

yang mana $ r adalah angka korelasi (hubungan)
N adalah jumlah responden
X adalah Aktivitas pembinaan kepemimpinan
di HMI Cabang Palangkaraya
Y adalah kemampuan kepemimpinan generasi
muda kader/alumni HMI,

2, Makin tinggi peranan HMI Cabang Palangkaraya dalam
melakukan pembinaan kepemimpinan terhadap anggotanya,
maka makin tinggi pula kemampuan kepemimpinan yang die
milikinya, digunakan rumus statistik model regresi see
derhana dari Linieritas, yang disebut "Model Regresi
Linjer" sebagai berikut :

bs noixr b (Ex) (EI)

n (£x2)a(=x) 2

=Y =« (b= 1Xx)

yang mana 3 Db = variabel Y
a = variabel X



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A+ GEOGRAFI KOTAMADYA PALANGKARAYA

Kotamadya Daerah Tingkat II Palangkaraya secara
geografis terletak pada ¢

6° 40 « 7° 20 Bujur Timur dan
1° 30 «2° 3 Iintang Selatan,
Sedangkan secara administrasi berbatasan i
« Sebelah Utara 1 Wilayah pembantu Bupati Gunung
Mas.

= Sebelah Timur : Kabupaten Kapuas,

- Sebelah Selatan: Kabupaten Kapuas,

- Sebelah Barat : Wilayah pembantu Bupati Kaw

tingan.

Kota Palangkaraya secara resmi ditetapkan sebagai
Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah pada tanggal 17 Jue-
11 1957, yang pada saat itu fisik kota belum ada, yang
ada hanyalah kampung Pahandut, terletak di pinggir
Sungal Kahayan, Berawal dari kampung inilah, kota Pae
langkaraya dibangun dengan membuka hutan,

Kota Palangkaraya dengan luas wilayah 2400 Km 2
(240,000 ha) pada tanggal 17 Juli 1965 disebut “EKota-
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praja Wilayah Administratif", Kotamadya Palangkaraya iter-
édiri dari 2 Kecamatan, yaitu Kecamatan Bukit Batu di Tange

kiling dan Kecamatan Pahandut di Palangkaraya. Rincian mae
sing-masing Desa dan luas wilayahnya di dua Kecamatan ter-
sebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 1

NAMA KECAMATAN DAN XELURAHAN/DESA BESERTA LUASNYA

DI WILAYAH KOTAMADYA PALANGEARAYA TAHUN 1992

NO : KECAMATAN ! LUAS KE 3 JUMLAH s NAMA KELURAHAN/: LUAS

CAMATAN : DESA : DESA $ DESA

s (EM -2) 3 H s (KM-2)

1 ¢ PAHANDUT : 1. 071 3 8 11.Pahandut s 175
H ] 3 :2.Langkai 5 ™
: : s :3.Palangka s 136
] H 3 $4 Krg.Bangkirali ¢ 270
s ] s :5.Brg.Bengkel : 120
H s s t6.Thg.Rungan s 85
s H g :T.Ptk.Eatimpun : 110
3 s : :8.Kalampangan 3 105
2 3 BUKIT BATU: 1. 329 10 $1.Tangkiling 8 48
] s 3 t2.Thg.Tahai t 164
H H 3 t3.Marang s 223
H H H t4 .Banturung : 55
L] ] 3 :5.5ei ,Gohong s 68
] H H :6,Kanarakan s 68
s s H tT.Petuk Bukit : 96
H H H $8.Panjehang s 237
s s H $9.Petuk Barunai : 29
s $ s 310 ,Mungku Barn : 305
JUMLAH $ 2,400 : 18 3 82,400

Sumber data : Kantor Bangdes Kotamadya Palangkaraya



B. DEMOGRAFI KOTAMADYA PALANGKARAYA

1. Juplah Penduduk

Pergembangan kota sangat pesat dan laju pertum-
buhan penduduknyspun meningkat dengan cepat, yaitu ta-
hun 1961=1971 rate-rata 14,74 %, 1971-1980 rata-rata
9,31 % dan pads tehun 1980=1990 rete-rata 6,41 % seta-
hun,

Penduduk Kotamadya Palangkaraya talun 1992 sebe-
sar 122,741 jiwa, sedangkan pada tahun 1991 sejumlah
118,130 jiwa, yang berarti terdapat pertambahan / per-
tunbuhan penduduk sebesar 4.611 jiwa atau 3,90 %, hal
ini antara lain disebabkan 3
= Jumlah kelahiran 3,523 jiwa dan kematian 902 jiwa,

yang berarti pertumbuhan alami sejumlah 2,621 jiwa
atau 2,14 %X.
« Migrasi neto sebesar 1,990 jiwa atau 1,62 %,

Jumlah penduduk Xotamadya Palanghkaraya tahua 1992
sebesar 122,741 jiwa dengan luas wilayah 2,400 Kilome-
ter persegi, sehingga kepadatan penduduk mencapai 51,
14 jiwa perkilometer persegi, yaitu terdiri atas 3

a. Kecamatan Pahandut berpenduduk sebesar 133.772 jiwa
dengan luas wilayah 1,071 Kilometer persegi, maka
kepadatan penduduknya mencapai 106,23 jiwa perkiloe
meter persegi.

b. Kecamatan Bukit Batu yang berpenduduk sebesar 8,969
Jiwa dengan luas wilayah 1,329 Kilometer persegi,
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maka Repadatan penduduknya mencapal 6,75 perkilometer
peresegi.

Untuk lebih jelasnye dapat dilihat pada tabel Dbe-
rikut ini,

TABEL 2

KEADAAN LUAS DAERAH, JUMLAH RUMAH TANGGA, JUMLAH
DAN KEPADATAN PENDUDUK FKOTAMADYA PALANGKARAYA
TAHUN 1992

] s JUMLAH
NO 3 KECAMATAN 3 LUAS 3 RUMAE
t(KM=2)s TANGCA

¢ KEPADAT $PATA-
JUMLAH 3 AN PENe sRATA/
JIWA 3 DUDUK 3RheTg

1 3 PAHANDUT 31, O713 26.608 3 133.772 s 106, 23 3 4,28
2 3 BUKIT BATUs1e. 329: 1.91T 3 8,969 : 6, 75 & 4,68

JUMLAH 212, 400z 28,525 : 122,741 : 51, 14 3 "”

Bumber data ; Kantor Statistik Kotamadya Palangkaraya

Sedangkan dilihat dari segi kelompok umur, maka pene
duduk Kotamadya Palangkaraya dapat dilihat pada tabel bee
rikut ini.



TABEL 3
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KEADAAN PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKARAYA DILIHAT
DALI/ SEGI KELOMPOK UMUR

TAHUN 1992

NO 3

KECAMATAN : 00=04 s 05«09 : 10=14 t 15«19 3 20-24

=t

H 2 3 3

4

2k - &) 7

¢ PAHANDUT

¢ BUKIT BATU: 1.195:

1+349:

¢ 153608 17,1831 14.,825: 12,203: 10,191

1.131: 977 833

¢ JUMLAH 3§ 16,5553

18.,532¢

1549568 13,1803 11,024

Lanjutan Tabel 3

NO : KECAMARTAN § 25«29 3

30434

35=39 1 40=44 3 45-49

1: 2 st 8 ]

9 ]

0 s 11 3 12

1 ¢ PAHANDUT 3 10,1323
2 § BUKIT BATUs 800

84,2253
6513

649233
5493

542043
4132

4,062
322

JUMLAH ¢ 10,932

B8.876%

TedT2: 5.617: 4,384

Lanjutan Tabel 3

NO 3 KECAMATAN : 50-54 3

55«59 13

60=64 ¢ 65«69 ¢ TO +

1 2 ) 13

14

1% ¢ 16 : 17

1 ¢ PAHANDUT
2 3§ BUKIT BATU:

31778
2531

19233
151s

1.7643
140

1,006
82:

1594
123

JUMLAH t 3.,430:

2,074:

1.904: 1,088;: 1,717

Sumber data : Kantor Statistik Kotamadya Palangkaraya



2+ ZIingkat Pendidikan

Dilihat dari segi tingkat pendidikan yang ditamatkan
oleh penduduk Kotamadya Palangkaraya, terutama yang berw
umr 10 tahun ke atas, secara kuantitatif dapat diketahui

melalui tabel berikut,

TABEL 4

PENDUDUE KOTAMADYA PALANGKARAYA BERUMUR 10 TAHUN
KE ATAS MENURUT PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN DAN

JENIS KELAMIN

PENDIDIKAN TERTINGGI ¢t LK : PR ¢ JUMLAH
YANG DITAMATKAN : : H
1. Tidak/belum pernah sekoe 3 s $

lah t 256 3 385 641
2, Belum tamat SD $10.,734 :10,159 : 20,893
3« Sekolah Dasar $ 9779 & 9.852 1 19,631
4, SMIP Umum 8 64690 : 64881 3 13.5T1
S« SMIP Kejuruan t 1,000 ¢ 892 : 1,892
6+ SMTA Umum t Ted21 3 Te251 3 14,672
T« SMTA Kejuruan ¢ 4,503 : 5,109 3 9,612
8+ Akademi/Diploma III $ 2,208 : 14831 1 4,039
9. Universitas t 24247 3 14413 ¢ 3,660

JUMLAH $444838 343,775 & 884611

Sumber data : Kantor Statistik Kotamadya Palangkaraya
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Kemudian kalau dilihat keberadaan jumlah sarana pene
didikan di Kotamadya Palangkaraya yang meliputi Kecamatan
Pahandut dan Bukit Batu dari tingkat Taman Kanak « Kanak
(TK) sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sederajat,dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL 5

KEADAAN SARANA PENDIDIKAN/SEKOLAH DARI TINGKAT TK
SAMPAI SLTA SEDERAJAT DI KOTAMADYA PALANGKA-
RAYA TAHUN 1992

JENIS SEKOLAH

1« T. K : 1 ¢+ 39: - s 9 49
2, SD Sederajat: 93 23 21 s «3 116
53¢ SL B 3 1 3 «-f ® § =3 1
4 SMTP : 7 ¢+ 1T: 1 & =3 25
5¢ Sek,Teknik . B -3 e § =3 1
6 SMTA s 7 ¢+ 12: 1 3 =3 20
T« SMEA s 1 13 3t =« § =3 4
8. 8TMNM : 1 ¢ -: =« 3§ =

9 SMKK s 1 - e I =3 d

Sumber data : Kantor Depdikbud Kotamadya Palangkaraya

Sedangkan untuk tingkat perguruan tinggi/ Universi -
tas/Pakultas/Sekolah Tinggi di Kotamadya Palangkaraya
keberadaannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini,



TABEL 6

KEADAAN SARANA PENDIDIKAN TINGKAT PERGURUAN TINGGI/
UNIVERSITAS / PAKULTAS DI KOTAMADYA PALANGKA=-

RAYA TAHUN 1992

45

NO 3 NAMA/JENIS PERGURUAN 3 STATUS t PENGELOLA ¢ K E T
H TINGGI H H H
1 ¢ Universitas P, Raya 1 Negeri : Depdikbud @
2 ¢ IAIN Antasari Fakule § Negeri : Dep.Agama ;Berinduk
¢ tas Tarbiyah P.,Raya s tdi IAIN
H H H tB,Masin
5 3 STIH « TB t Swasta §: Yys. TB
¢ STISIA t Swasta : Yys.Pend, @
: s : Kristen
58 STIE $ Swasta t I SBI
$t ASNMI t¢ Swasta : Yys.Muhame:
s : ¢ madiyah
$ Inst, Teologia ¢ Swasta : Yys.Eka S
831 STKI ' ¢t Swasta : BPD Kalteng:
9:UBG ¢ Swasta § Yys, PGRI
10 s UMP ¢ Swasta §: Yys.Muhames
s s $ madiyah
11 + UNKRIP ¢ Swasta §: Yys.Eka S ¢
12 3 S.T. Agama Hindu Ka- § Swasta : Yys.Hindu ¢
: harin’u (Tampung Pe=: ¢ Kaharingans
$ nyang $ s 3
13 : Inst.Pastoral Cab,Pa=: Swasta 3 !J'l. Kato-tBerinduk
: langkaraya (Tahasak 3 s spada IPI
¢ Danum Pambelum) $ $ tMalang 6

Sumbér data : Buku Laporan tahunan Pemda Tk, II yang di-
susun bersama Kantor Statistik Tk,II P.Raya

tahun 1992



>3 Agana

Selanjutnya keadaan penduduk Kotamadya Palangkaraya
dari segl agama yang dipeluk/diyakininya, sebagaimana tae
bel berikut,

TABEL 7

KEADAAN PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKARAYA DILIHAT
DARI JUMLAH PEMELUK AGAMA YANG ADA

NO 3 AGAMNMA $ JUMLAH PEMELUK

1 s Islanm H 70, 601

2 1 Kristen Protestan H 42, 606

3 1 Katholik H 50598

4 s Hindnu H S5« 481

S tBudha ] 455

6 ¢ Kepercayaan lain s -
JUMLAH s 122, 741

Sumber data : Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Kalimantan Tengah tahun 1992

Sedangkan keberadaan sarana peribadatan dari berbagai

agama di Kotamadya Palangkaraya, sebagaimana tabel berilkut
ini.
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TABEL 8

KEADAAN SARANA PERIBADATAN DI KOTAMADYA PALANGEKA=-
RAYA TAHUN 1992

] gg%ggg 8 KUIE: WIHA
: s t/PURAs RA/
¢ LIK :TES $KEBAK:/SANG: CET-
3 $TAN sTIAN ¢ GAR : YA

MAS~$ LANG: MU=
KECAMATAN : JID : GAR : SHA-
LA

PAHANDUT ¢ 333 678 15 : 3 $37T8 « § 3 § e
BUKIT BATU: 8 7 12 1 1138 =« ¢ 1 § =

JUMLAH ¢t 41 : T4: 163 4 3§50 8 « 3 4 § =

Sumber data i Kantor Dep. Agama Kotamadya Palangkaraya
tahun 1992

4+ Sumber Penghasilan Masyarakat

Sumber penghasilan masgarakat Kotamadya Palangkaraya
antara lain meliputi bidang pertanian, pegawai negeri si-
pil, perhotelan, rumah makan, pertambangan, perdagangan,
industri, listrik, perusahan air minum, pengangkutan/tran
sfortasi, rumah sewaan (barak), dan jasa-jasa lainnya,

KEADAAN ORGANISASI KEPEMUDAAN
Organisasi kepemudaan di Kotamadya Palangkaraya jume
lahnya cukup banyak, baik di wilayah Kecamatan Pahandut

maupun Kecamatan Bukit Batu, secara jelas dapat dilihat
pada tabel berikut ini,



TABEL 9

KEADAAN ORGANISASI KEPEMUDAAN DI KOTAMADYA PALANGKA
RAYA TAHUN 1992

| - oo, "
1$8EKNPI : 1 H 1 2
23t AMP1I H 1 : 1 2
Js222 : 1 : - 1
4 : IPNU H 1 : - 1
5 3 Pemuda Anshar H 1 L - 1
6 3 Pemuda Katholik $ 1 : 4 1
TsPramuka $ 1 : 1 2
8s PMR s 1 H - 1
9 3 Karang Taruna H 10 s 2 12
10 t HM I s 1 s - 1
1131 GMKI s 1 s - 1
12 s HIPMI H 1 H - 1
135:s IPPNU s 1 s - 1
14 s PMII : 1 H - 1
15 & Organisasi Olah Raga 25 s - 25
16 3 Organisasi Kesehatan 3 s - 3
17 s Organisasi Wanita s 12 s 2 14
18 ¢ Organisasi Agama H 25 H 1 26
19125221 H 1 : - 1
20 s PP M H 1 ! - 1
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Lanjutan tabel 9

NO ¢ NAMA/JENIS

¢t ORCANISASI
21 s PMKRI 3 1 3 -6 3 1
JUMLAH H 91 3 8 $: 99

Sumber data : Buku laporan tahunan Pemda Tk,II Palange
karaya yang disusun bersama Kantor Sta-
tistik Tk.II Palangkaraya tahun 1992

‘ Selain organisasi-organisasi ekstra di atas,masih
ada organisasi-organisasi kepemudaan lainnya yang bere
gifat intra, seperti Organisasi Siswa Intra Sekolah
(081S) pada jenjang pendidikan menengah dan Senat Mae
hasiswa, Badan Perwakilan Mahasiswa dan sejenisnya pae
da lembaga pendidikan tingkat tinggi.

PEMERINTAHAN

Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan Tenge-
ah didasarkan pada Undang-Undang Nomor 53 tahun 153953
tentang pembentukan daerah tingkat II di Kalimantan
dan Lembaran Negara Nomor 9 tahun 1953, sehingga dai
Kalimantan Tengah terdapat tiga daerah tingkat II, yae
itu Kabupaten Barito dengan Ibukota Muara Uweh, Kabue
paten Kapuas dengan Ibukota Kuala Kapuas dan Kabupaten
Kotawaringin dengan Ibukota Sampit.

Kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 tahun
1959 dan Lembaran Negara Nomor T72itahumn 1959 tentang
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penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 tahun 1953 tene
tang pembentukan daerah tingkat II di Kalimantan sebagai
Undang-Undang, maka Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah
ditetapkan menjadi lima Kabupaten Daerah Tingkat II,

Selanjutinya pada tanggal 11 Mei 1960, dibentuk Keca=
matan Palangkaraya khusus persiapan Kotapraja Palangkae
raya sebagai keharusan untuk mencapai daerah tingkat II
otonom, kemudian berdasarkan Keputusan Gubernmur KDH tinge
kat I Kalimantan Tengah tanggal 24 April 1961 Nomox 3/
Pem/170-C=2-3 Kantor Kotapraja Palangkaraya Administratif
dibentuk, yang dilengkapi pule dengan terbentuknya tiga
Kecamatan, yaitu Kecamatan Palangka di Pahandut,Kecamatan
bukit Batu di Tangkiling dan Kecamatan Petuk Katimpun di
Marang Ngaduruh Langit. Kemudian pada awal tahun 1964 Kee
camatan Palangka di Pahandut dipecah menjadi dua, yaitu
Pahandut dan Palangka,

Dengan kelengkapan-kelengkapan di atas, berdasarkan
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1965 dan Lambaran Negara Noe
mor 48 tahun 1965 Kotapraja Administratif Palangkaraya
diubah menjadi Kotapraja Palangkaraya Otonom, yang direse
mikan pada tanggal 17 Juli 1965 oleh Mentri Dalam Negeri
Mayor Jemdral TNI Dr. Sumarno Sosroatmojo.

Sejak kepemimpinan TJjilik Riwut hingga Ir. R, Sylva=
nus masih banyak dirasakan kesulitan dalam menjalankan ro
da Pemerintahan, baik yang menyangkut penataan arsif, do-
kumentasi, pendataan magpun personalia pegawad dan laine
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lain, maka diatasi dengan mendatangkan pegawai dari luar
Kalimantan, seperti dari Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatra
Utara dan sebagainya, Setelah pegawal maupun penduduk lae
innya bertambah, maka dirasa perlu untuk membentuk Peme=
rintah tingkat II untuk mengurus Kota Palangkaraya secara
otonom, sebab Gubermur tidak mungkin mengurus sendiri,
sehingga Gubernur mengeluarkan Surat Keputusan pada tange
gal 24 April 1961 Nomor 3/Pem,170«C=2«3 tentang pembene
tukan Kantor Kotapraja Administratif Palangkaraya yang
pada proses selanjutnya pada tahun 1975 berbentuk Kotae
madya Palangkaraya.

Adapun nama-name. yang pernah menjabat sebagali Walie
kota Daerah Tingkat II Palangkaraye sejak tahun 1965 same
pail sekarang adalah @

- Janti Sacont

« M, Agoes Iberahim

=« Letkol Inf, W. Sandy
- Letkol Cia Madnoch
- Letkol Czi Kadiyoto
= Drs, Lukas Tingkes
« Drs, D.N. Singaraca
« Drs, Nahson Taway



BAB V

AETIVITAS HMI CABANG PALANGKARAYA DAN PERANANNYA
DALAM PEMBINAAN KEPEMIMPINAN GENERASI MUDA

A. SEXILAS TENTANG KELANIRAN HNMI CABANG PALANGKARAYA

Kelahiran HMI Cabang Palangkaraya tidak terlepas
dengan kelahiran HMI pada umumnya. Hal ini dapat dilie
hat dari latar belakang kelahirannya nampun situasi
dan kondisi objektif dasrah ataupun masyarakat iéu
sendiri, Secarn unum kalam dikaji sejarah keberadaan
HMI di Indonesia adalah dalam rangka membontu memermuld
tuntutan/kebutuhan masyaralket, bangsa dan agama.

HMI Cabang Palangkaraya lahir untuk memenuhi tune
tutan hat! nurand rakyat yang saat itu sedang mendapat
pengaruh dari berbagai kelompok/organisasi yang dipan=
dang dapat mendatangkan dempak nepatif den membahayoe
kan kehidupan umat beragama termasuk agama Islam, ter-
utama pengaruh Partai Koounis Indonesia (PXI),baik mew
lalui organisasi ekstra Universiter seperti Consentra-
si Gemakan Mahasiowa Indonesia (CGMI) maupun organisa=
8l sosial kemasyarakatan seperti Lembaga Kebudayaan
Ralkyat (LEXRA), Pemuda Rakyat (PR), Serikat Organisasi
Buruh Seluruh Tndonesia (SOBSI), Barisan Teni Indone-
sia (BII) dan lainelain, Melalui organisasi-organisasi

52



seperti inilah PKI mengembangkan pengaruhnya, sehingga
pada saat itu dibutuhkan sekali kehadiran organisasi ma=
hasiswa Islam dalam Kampus yang bertujuan untuk mendulung
dan mempertahankan nilai keagamaan dengan menghimpun see
genap mahasiswa dan pemuda beragama Islam supaya tidak
terpengaruh dan bergabung dalam gerakan/perkumpulane pere
kumpulan yang dipandang tidak sesuai dengan norma-norma
budaya dan agama yang dianut masyarakat dan negara Indoe
nesia. Selain itu, bahwa gerakan/perkumpulan -perkumpulan
tersebut dipandang mempunyai hubungan erat dengan Partai
Komunis Indonesia (PKI) yang berbau atheisme dan tidak
menyenangi adanya Partal Agama,

Dalam keadaan demikianlah muncul ide-ide untuk me-
nyelamatkan nilajenilai luhur yang ada dalam masyarakat
tersebut, terutama melewati generasi muda Islam,diantara-
nya generasi muda kalangan mahasiswa, Ide-ide tersebut
muncul baik dari kalangan pemuda maupun doddri-hcbeherapa
ulama Palangkaraya, seperti K.H, Imran Yusuf, K.,H., Anang
Husein dan H.M. Amri Lihi, Sedangkan dari kalangan para
tokoh pemudanya seperti Darbi Zainullah,BA, Rinco Norkim,
Diarsyad Isam, Abdurrahman Noor, M, Attim A, Utsman dan
kawan=kawan,

Beberapa ulama tersebut di atas telah menganjurkan
sekaligus mendukung para tokoh pemuda/mahasiswa Islam
yang ada di Perguruan Tinggi Palangkaraya untuk membentuk
atau mendirikan sebuah perkumpulan khususnya di kalangan
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mahasiswa Islam,

Setelah melalui berbagal cara dan melewati berbagai
hambatan di akhir tahun 1963 tepatnya pada tanggal 18 Noe-
pember 1963 (menurut catatan dari Imem Mardhani ,BA) HMI
Cabang Palangkaraya berhasil dibentuk/didirikan dengan
sekretariat pertama kali di Jalan AIS Nasution, Berdasare
kan mandat dari Pengurus Besar HMI di Jakarta Darbi Zaie
nullah,BA, mahasiswa IKIP Bandung Cabang Palangkaraya,
yang memang banyak berperan dalam kegiatan  kepemudaan/
kemahasiswaan ditunjuk sebagai Ketua Umum, kemudian di-
bantu oleh beberapa tokoh pemuda/mahasiswa lainnya seper-
ti Rinco Norkim, mahasiswa Fakuktas Ekonomi, Abdurrahman
Noor, mahasiswa IKIP Bandung Cabang Palangkaraya,Diarsyad
Isam, mahasiswa Fakultas Ekonomi, Jimah R, Nasrun Prawie
ro, Mastur Hasby, M. Attim A, Utsman,

Adapun struktur kepengurusan HMI Cabang Palangkawaya
pertama kall (1963-1966) sebagai berikut s

~ Ketua Umum ¢ Darbi Zainullah,BA
- Wakil Ketua ¢ Rinco Norkim

« Sekretaris Umum ¢ Abdurrahman Nooxr
« Wakil Sekretaris 3§ Diarsyad Isam

« Bendaharan ¢ Jimah R

Selanjutnya kepengurusen ini dilengkapi dengan beberapa
seksi sesuai dengan kebutuhan yang ada, sedangkan para
anggotanya terdiri atas mahasiswa~mahasiswa dari beberapa
Fakultas/Perguruan Tinggli yeng ada di Palangkaraya,seper-
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ti IKIP Bandung Cabang Palangkaraya, dan Fakultas Ekonomi
Palangkaraya,

Kehadiran HMI Cabang Palangkaraya pada masa  masa
tersebut belum dapat dikembangkan secara maksimal, bahkan
belum memiliki program permanen, yang ada hanya tekad une
tuk mempertahankan nilajenilai luhur di dalam masyarakat
termasuk para generasi mudanya, sebadb kondisi daerah maue
pun negara serta masyarakat belum dapat mendukung, Walane
pun demikian segenap tokoh-tokoh pemuda/mahasiswa Islanm
terytama yang tergabung dalam HMI Cabang Palangkaraya see
lalu berusaha menentang/menghadapi segala kegiatan yang
dipandang dapat mendatangkan dampak buruk terhadap kehie
dupan umat (Islam), negara dan HMI Cabang Palangkaraya
itu sendiri, sehingga tidak jarang pula perkumpulane pere
kumpulan lain, terutama CGMI yang balas menentang bahkan
menuntut supaya HMI dibubarkan, diantaranya dengan cara
melakukan demontrasi-demontrasi, seperti demontrasi pada
malam tanggal 17 Agustus 1965, Hal ini dilakukan karena
perkumpulaneperkumpulan tersebut pada umumnya tidak see
nang dengan kehadiran HMI yang bersama Partal Agama mee
nentang PKI dan kelompok-kelompoknya, Aksi menentang dan
tidak senang HMI Cabang Palangkaraya terhadap PKI dan kee
lompokekelompoknya secara tegas pertama kali diumumkannya
melewati RRI Ssasion Palangkaraya pada tanggal 1 Oktober
1965,
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Walaupun situasi dan kondisi yang dihadapi HMI Cabang
Palangkaraya kurang menguntungkan, namun para pengurus see
lalu berusaha untuk bertahan dan memberikan pembinsan tere
hadap para anggotanya/para mahasiswa Islam yang tergabung
dalam HMI Cabang Palangkaraya dalam bentuk sederhana sekae
1i dan tidak formal, di samping selalu berusaha mengirim
utusan/anggotanya dalam setiap kagiatan pembinaan yang die
mkmolmmmmmuhnjummmw
urus Besar HMI di Jakarta,

Aktivitas pembinaan yang dilakukan HMI Cabang Palange
karaya pada awal keberadaannya di Palangkarayas meliputi

1. Pembinaan Mental
Yaitu suatu pembinaan yang diharapkan dapat lebih mee

mantapkan kehidupan dan pandangan para generasi muda ( ma=
hasiswa ) dalam hal ideologi dan agama, Pembinaan ini biae
sanya melalui pengajianepengajian di rumaherumah para ange
gota ataupun pengurus secara bergantian sebanyak satu kali
dalam seminggu, tepatnya setiap malam dJumat, dengan para
penceramah seperti H.M, Amri Lihi dari kalangan para ulama
Juga dari tokohw-tokoh pemuda (mahasiswa) yang terutama se-
kali adalah Darbi Zainullah,BA,

2+ Rembinaan dan Pengembangan Kesenian

Dalam pembinaan ini dimaksudkan sebagal usaha untuk
menyaingi ataupun menghadapi kegiatan-kegiatan Lembaga
Kebudayaan Rakyat (LEKRA) dan lainnya yang dipandang ingin
mengembangkan paham atheisme, Kegiatan pembinaan yang die
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lakuken HMI Cabang Palangkarayacantara lain berupa pemdie-
naan dan pementasan seni, terutama seni drama yang berna=
faskan Islam, umpamanya Kisah Umar Masuk Islam dan laine
lain yang sebagian besar dipentaskan di lapangen-lapangen
terbuka (umum), seperti di lapangan Tangkiling dan tempat
terbuka lainnya,

Di samping itu dalam pembinaan ini, HMI Cabang Pa=
langkaraya telah berusaha dan akhirnya berhasil memprae
karsai terbentuknya pengurus peringatan Hariehari  Besar
Islam (PHBI) pertama kali yang diperkuat oleh Rawatan Ro-
hani Islam Daerah Militer Kodam XI Tambun Bungai EROKHIS
DAM XI-TB) tahun 1968 di Masjid Nurul Hikmah Palangka Sae
ri yang pada saat itu diberi nama Peringatan Hari Besar
Islam Himpunan Mahasiswa Islam (PHBI-HMI), dan tidak jae
reng HMI Cabang Palangkaraya dijadikan sponsur dalam ke
glatan hari besar Islam yang selalu diperingati bersamae
sama masyarakat dan pemuda maupun pelajar yang beragama
Islam, seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Quran,
Isra Mikraj dan lain-lain, HMI Cabang Palangkaraya juga
berpartisipasi mendirikan Masjid Muslimin Agidah bersama
kaum Muslimin setempat yang j)ada awalnya berwujud/berben=
tuk bangunan darurat (1968). Beberapa hal di atas merupae
kan wujud nyata dari amaliah yang dilakukan HMI Cabang

Palangkaraya sesuai dengan keberadaannya dan kondisi dae
erah saat itu,



3o Eembinaan Akademik

Pembinaan ini dimaksudkan untuk membantu memeeahkan
berbagal permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan perku-
liahan para mahasiswa beragama Islam, dalam hal ini kegi-

atan yang sering dilakukan adalah melaksanakan belajaxr
kelompok,

Pembinaan seperti di atas dilakukan sampai beberapa
periode kepengurusan, bahkan satu sumber data nengung-
kapkan bahwa HMI Cabang Palangkaraya juga sempat berkife
rah dalam kegiatan pembinaan pendidikan Guru Agama (PGA)
di Kotamadya Palangkaraya, hal ini dibuktikan dengan di-
percayakannya Darbi Zainullah,BA sebagai Birektur dan bee
berapa orang kader HMI Cabang Palangkarays dipercayakan
sebagai tenaga pengajar (guru), seperti Nasrun  Prawiro
dan Mastur Hasby,

Adapun hal-hal yang menjadi permasalahan mendasar
yang dihadapi HMI Cabang Palangkaraya antara lain ada=
lah
- Anggota sebagian besar berstatus pegawai negeri, bukan

mahasiswa asli, sehingga para anggota kurang dapat ake

tif mengikuti pembinaan, demikian juga dengan para
pengurus belum dapat sepenuhnya melaksanakan tanggung
Jawabnya sebagal pengurus, karena masih dituntut oleh

tanggung jawadb yang lain di luar organisasi / himpunan,
sepertl tanggung jawab di Kantor, Rumah Tangga dan se=
bagainya,



« Belum adanya Sekretariat yang tetap bagi HMI Cabang Pae
langkaraya, bahkan permasalahan ini baru dapat di atasi
pada tahun/periode 1990,

=« Terbatasnya tenaga pembina (aktifis), baik kuantitas
ataupun kualitasnya, terutama tentang ke HMI-an,

- Pembiayasn (dana) sepenuhnya hanya bersumber dari para
pengurus dan tidak ada donatur,

« Bagl pengurus maupun anggota yang berstatus sebagai pe-
gaval negeri dituntut untuk memilih/memiliki monoloyae
litas tunggal, yaitu memilih apakah tetap di HMI, atau
sebagal pegawai negeri (Koxppri).

- Setelah menjadi alumni, para anggota atau pengurus HMI
Cabang Palangkaraya sebagian besar/ada yang masuk ABRI,
pegawal negeri, dosen pada Perguruan Tinggi dan seba=
gainya, sehingga kegiatan HMI Cabang Palangkaraya sekie
tar tahun 1971 hingga 1973 hampir mengalami kevakuman
(terhenti),

Walaupun banyak permasalahan yang dihadapinya, para
pengurus HMI Cabang Palangkaraya selalu berusaha keras
mempertahankan dan mengangkat kembali keberadaan HMI Cae
bang Palangkaraya tanpa mengenal lelah, Di samping  itu
HMI Cabang Palangkaraya selalu menjalin hubungan yang bae
ik dengan Kodam XI, sehingga para pengurusnya ada  yang
berstatus pegawai pada Kodam XI, seperti Bostomi Idris
dan Kisran M, Udiansyah,



Begitu juga dengan pengembangannya, sebagian besar
masih bersifat pengenalan, terutama dilakukan melalui
pertemuanepertemuan (ceramah) yang berhubungan dengan ke
HMI-an, keilmuan dan keagamaan,

Demikian juga dengan jumlah keanggotaan HMI  Cabang
Palangkaraya hingga tahun 1973 seperti tercatat dalam lae
poran pengurus cabang periode 1971/1973 kurang lebih 67
orang. Jumlah ini tentu saja ada kaitannya dengan situasi
dan kondisi para mahasiswa di Perguruan Tinggi ssat itu.
Valagpun dalam keterbatasan anggota, HMI Cabang Palangka
raya masih dapat memberikan sumbangan berharga bagi bange
sa dan negara, seperti
ae Memberikan sumbangan konsefsi secara nasional, sepexrti
dalam Kongres X di Palembang (1971), mampun secara ree
gional yang dicetuskan dari Musda III di Palangkaraya,

be HMI diundang selaku finalis dalam panel diskusi pembie
naan generasi muda di Kalimantan Tengah,

Masa genting HMI Cabang Palangkaraya tersebut, telah
dilewati lima kali regenerasi kepengurusan, masingemasing
tahun 1963-1966, 1966-1967, 1967-1969, 1969-1971 dan 1971
"’19750

PRIODESASI KEPENGURUSAN DAN PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

1. Fase Awal/Kelahiran dan Perjuangan (1963=1973)

Fase ini merupakan fase kelahiran dan perjuangan
HMI Cabang Palangkaraya, Pada fase ini HMI Cabang Palange
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karaya menghadapi berbagal permasalahan sesual dengan si-
tuasi dan kondisi yang ada, seperti keadsan masyarakat,
pemerintah, politik dan sedbagainya,

Pembinaan anggota sebagian besar hanya terbatas pada
pengajian-pengajian dari rumah ke rumah para pengurus mau
pun anggota dan pembinaan-pembinaan lainnya yang bersifat
sederhana dengan tujuan-tujuan tertentu, seperti pembinae
an kesenian Islam (drama), pembinaan tugas-tugas akademik
dan berpartisipasi dalam pembinaan KPGA,

Selain pembinaanepembinaan di atas, HMI Cabang Pae
langkaraya dalam kurun waktu ini sempat berpartisipasi
dalam membentuk/mendirikan Kesatuan Aksi Mahasiswa Indoe
nesia (1967), Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia Kotae
madya Palangkaraya (1970-1971), membantu dan menjadi spon
sur pembentukan PHBI dengan dukungan ROKHIS DAM XI Tambun
Bungai (1968) dengan lokasi di Masjid Nurul Hikmah kome
plek Palangka Sari, sehingga saat itu dinamakan juga PHBI
HMI yang juga terkumpul di dalamnys perkumpulan pemuda,
pelajar dan mahasiswa Islam, Kemudian HMI Cabang Palange
karaya juga ambil bagian dalam mendirikan Sekretariat
Bersama Golongan Karya (1969), membantu mendirikan Masjid
Muslimin Aqidah pertama kali bersama masyarakat Muslimin
setempat dalam wujud rumah ibadah darurat (1968),.

Pada fase ini, HMI Cabang Palangkaraya pernah menge
alani masa kevakuman selama kprang lebih dua tahun, dalam

arti hampir tidak ada kegiatan, yaitu menjelang Pemilu
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1971 hingga mendekati tahun 1973, namun kevakuman tersee
but telah teratasi dengan dilaksanakannya Konferensi luay
biasa yang bertempat di Gedung Muhammadiyah jalan Darmo «
sugondo (1973),

Priodesasi kepengurusan pada fase ini dapat diuraie
kan sebagai berikut
a, Tahun 1963-1966, H.Darbi Zainullah,BA (Ketua Umum)
Abdurrahman Noor,Drs (Sekretaris Umum)
be Talun 1966=-1967, Rinco Norkim,Drs (Ketua Umum)
Marhakim Aly (Sekretaris Umum)
¢, Tahun 1967-1969, Abdurrahman Noor,Drs (Ketua Umum)
MeAttim A,Utsman,BA (Sekretaris Umum)
de Tahun 1969=1971, H.Bostomi Idris (Ketua Umum)
Kisran M,U,Drs [Sekretarie Umum)
ee Tahun 1971-1973, A.Sahibuddin,BA (Ketua Umum)
T, Yusrin (Sekretaris Umum)

2+ Fase Konsulidasi (1973-19681)

Setelah melalui perjuangan dan pengorbanan dalam
rangka mengangkat keberadaannya, baik kepengurusan maupun
keanggotaan, walaupun masih terbatas pada pengajian dan
sejenisnya, maka HMI Cabang Palangkaraya telah melaksanae
kan beberapa hal, seperti @
= Memberikan sumbangan konsepsi secara nasional ,terutama

melewati Kongres X di Palembang, maupun secara regional
yang dicetuskan melalui Musda III HMI di Palangkaraya,
= Menjadi pinalis dalam panel diskusi pembinaan generasi
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muda di Kalimantan Tengah,
= Memantaplkan komunikasi organisasi, baik ke dalam hime

punan sendiri maupun ke luar himpunan, walawpun hanya
terbatas pada surat menyurat,

Sedangkan yang menjadi masalah pada fase ini sebae
gaimana fase sebelumya, antara lain keterbatasan dana,
keterbatasan kuantitas maupun kuahitas kader/aktifis ter-
utama masalah ke HMI-an, kondisi politik, kondisi mahae

siswa dan sebagainya,

Menjelang Pemilu 1977, HMI Cabang Palangkaraya keme
bali mengalami kevakuman, sehingga dibutuhkan sekali pee-
mikiran dan tindakan yang gigih para pengurus, Penyebabe
nya tidak jauh berbeda dengan sebab kevakuman sebelumnya,
Masa kevakuman ini berakhir sekitar talun 1979,

Selama fase ini pergantian kepengurusan telah dilake
sanaken sebanyak empat kali, dengan para pengurus terpie
1ih masing-masing sebagai Ketua Umum dan Sekretaris Umum
sebagai berikut
a. Tahun 1973-1975, Zainal Effendy,Drs (Ketua Umum)

Aryono (Sekretaris Umum)
be Tahun 1975«1977, Zainal Effendy,Drs (Ketua Umum)
Imem Mardhani,BA (Sekretaris Umum)
ce Tahun 1977=1979, Imam Mardhani ,BA (Ketua Umum)
Husein M, Noor (Sekretaris Umum)
de Tahun 1979«1981, Imam Mardhani,BA (Ketua Umum)
Amir Samad,SH (Sekretaris Umum)
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3¢ Iase Pertumbuhan dan Pemgembangan (1981-1989)

Fase ind merupakan fase awal daxri pertumbuhan dan
perkembangan HMI Cabang Palangkaraya, karena sebagian bee
sar permasalahan sudah dapat diatasi oleh kepengurusan
baru dengan bantuan para pengurus terdahulu, Hal demikian
merupakan tanda bahwa HMI selalu berusaha tetap menjadi-
kan pengalaman masa lalu sebagai teladan/pelajaran wntuk
perbaikan di masa sekarang magpun yang akan datang,

Pada fase ini berbagal program sudah dapat dilaksae
nakan dengan baik, antara lain karena didukung oleh situe
asi dan kondisi yang ada, baik dari segi politik, kemaha-
siswaan dan masyarakat, daerah dan kondisi~kondisi laine
nya.

Pembinaan anggota bukan hanya terbatas pada pengajie-
an-pengajian sebagaimana priode sebelumnya, tapi pembina-
an yang bersifat/berbentuk formal dan dilaksanakan sendie
ri oleh HMI Cabang Pelangkaraya di samping mengikuti kee
glatan pembinsan Badko HMI Kalimantan dan Pengurus Besar
HMI di Jakarta, Regenerasi kepemgurusan juga berjalan dae
ik sebagaimana HMI Cabeng lainnya, Komisariate Komisariat
mulai dibentuk hampir disemua Perguruan Tinggl yang ada
di Palangkaraya, bahken direncanakan akan dibentuk di dae
erah-daerah tingkat II se-Kalimantan Tengah, bahkan HMI
Cabang Palangkaraya sempat memiliki desa binaan,ygituvde=
sa Marang, Hanya saja yang menjadi kendala belum adanya
Sekretariat yang tetap hingga tahun 1989, dan Alhamdulile
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lah sudah dapat diatasi pada tahun 1990, Keberhasilan HMI
Cabang Palangkaraya pada fase ini antara lain terlinat
pada priode 1983-1985, dimana HMI Cabang Palangkarays su-
dah berada pada tingkat keberhasilannya, yang  ditandai
dengan terlaksananya semua program kerja, yaitu traininge
training formal, membina desa binaan, membina hubungan
baik dengan organisasi kepemudaan, orpol, ommas, organi-
sagi intra Kampus dan sebagainya, Kemudian berperan serta
dalam pembangunan daerah, kegiatan regional dan nasionale
pun selalu diilkuti, rekruitmen anggota cukup banyak,kegi-
atan non'ta.ln.tnuun tetap berjalan semarak, seperti dise
kuei, seminar, pengajisn, peringatan hariehari besar Is=
lam dan lainelain,

Selama fase 1981-1989 ini HMI Cabang * Palangkaraya
telah melaksanakan enam kali regenerasi kepengurusan dan
dua kali reshufle, masinge-masing pada priode 1985 / 1986
dan 1988/1989, Dari regenerasi kepengurusan ini telah
berhasil terpilih para pengurus baru yang masing - masing
sebagai Ketua Umum dan Sekretaris Umum seperti berikut
2, Tahun 1981-1983, Edi Lukman (Ketua Umum)

Mansyah H.Aster (Sekretaris Umum)
be Tahun 1983-1984, Sa'dul Huda (Ketua Umum)
MJYusuf A,CGhany,Drs (Sekretaris Umum)
ce Tahun 1984-1985, M,Yusuf A.Chany,Drs (Ketua Umum)
Akhmad Husein DJ,SE (Sekretaris Umum)
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de Tehun 1985-1986, &bdul Hadi BR,SH (Ketua Unum)
Dwi Swasana,SE (Sekretaris Umum)
e. Tahun 1985-1986, Zulis Sujiono,SE (Pj.Ketua Umum)
Dwi Swasans,SE (Sekretaris Umum)
£. Tahun 1986-1987, Soparmen,Drs (Ketua Umum)
Anshari (Sekretaris Umum)
g+ Tahun 4987-1988, Soparman,Drs (Ketua Umum)
Dwi Swasana,SE (Sekretaris Umum)
h, Tahun 1988-1989, Dwi Swasana,SE (Pj.Ketua Umum)
Kaspinnor,SE (Sekretaris Umum)

4« Fase Kemajuan (1989 hingga sekarang)

Fase ini merupakan fase yang termasuk pesat perkeme
bangannya, karena di samping situasi dan kondisi daerah,
umat, politik, arus komunikasi dan informasi bertambah
maju dan lancar, mahasiswa di Perguruan Tinggi semakin ba
nyak jumlahnya, termasuk yang paling berperan berhasil
dibangun Sekretariat tetap berlokasi di Komplek Masjid
Aqidah jalan Tambun Bungai Palangkaraya, Dengan demikian
usaha mengembangkan kegiatan HMI Cabang Palangkaraya see
makin mudah, baik dalam merekrut anggota baru,maupun da=
lam melaksanakan pemhinaan dan penyimpanan barbagai dokue
men dan arsif, Selain melaksanakan pembinasane - pembinaan
sebagaimana pembinsan yang ada, yaitu yang formal maupun
tidak formal kepada anggotanya, HMI Cabang Palangkaraya
Juga telah berkiprah ke daerah-daerah tingkat II di luar

Kotamadya Palangkaraya, seperti melaksanakan kegiatan
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bakti desa ke Daerah Tingkat II Barito Selatan ( "{Bin%ok

dan sekitarnya) tahun 1992 dan ke Daerah Tingkat II Barie
to Utara (Muara Teweh dan sekitarnya) tahun 1993,

Dalam fase ini HMI Cabang Palangkaraya sudah melake
sanakan 5 kali regenerasi kepengurusan dan satu kali ree
sufle (1991/1992). Adapun priodesasi dan kepengurusannya
sebagal berikut
&e Tahun 1989-1990, Nurani Mahmuddin,BBA (Ketua Umum)

M.Riban, Drs (Sekretaris Umum)
b, Tahun 19901991, M, Riban, Drs (Ketua Umum)
Sutransyah,BBA (Sekretaris Umum)
¢, Tahun 1991-1992, Rusliansyah (Ketua Umum)
Kateni Harja,Drs (Sekretaris Umum)
de Tahun 19911992, Aliansyah M (Rj.Ketua Umum)
Kateni Harja,Drs (Sekretaris Umum)
¢, Tahun 1992-1993, Sutransyah,BBA (Ketua Umum)
Ridwan,Drs (Sekretaris Umum)
fo Tahun 1993 (sekarang), Ridwan,Drs (Ketua Umum)
Purwadi (Sekretaris Umum)

5+ Komisariat-@4 lingkungan HMI Cabang Palangkaraya

Sebagaimana diketahui bahwa dalam rangka pnginhnc-
an HMI Cabang Palangkaraya, maka telah dibentuk/didirikan
Komisariat-Komisariat sebagai ujung tombak terdepan orgae
nisasi diberbagai Perguruan Tinggi Palangkaraya, Program
ini sebenarnya sudah dimulai sejak tahun 1970-an, namun
sesual demgan situasi dan kondisi yang dihadapi, program



iniini baru dapat direalisasikan dengan baik sejak tahun

Ce

1980-an, dan sampai sekarang KomisariateKomisawiat di

lingkungan HMI Cabang Palangkaraya meliputi

a, Komisariat FKIP Universitas Palangkaraya,

be Komisariat FE Universitas Palangkaraya,

¢e Komisariat PAPERTA Universitas Palangkaraya,

d. Komisariat IAIN Antasari Fakultas Tarbiyah Palangk
karaya,

e, Komisariat Ahmad Dahlan Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya.

f. Komisariat STIH-TB Palangkaraya,

8¢ Komisariat STIE Palangkaraya,
h, Komisariat STIT Kapuas,

i. Komisariat STIH-Hubaring Hurung Sampit,
Je Rayon Barito Utara di Muara Teweh,

Dari beberapa Komisariat di atas menunjukan bahwa
pengembangan HMI Cabang Palangkaraya sudah dapat die
laksanakan bukan hanya terbatas pada Kotamadya Palange
karaya, akan tetapi sudah berkembang sampai ke Daerah
Tingkat II lainnya di Kalimantan Tengah,

PEMBINAAN KEPEMIMPINAN GENERASI MUDA HMI
1e Pembinaan Melalui Iraining-Training

Pembinaan anggota secara formal bagi HMI dilake
sanakan melalui berbagai bentuk pembinaan / trd.ning-.
pembinaan formal tersebut secara umum sebagaimana HMI
Cabang lainnya, seperti Maperca, Latihan Dasay Kepe=
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mimpinan,jatihan Lanjutan Kepemimpinan, Latihan Kader bex-
Jenjang atau sejenisnya, termasuk Latihan Khusus Kohati,.

Hasil penelitian terhadap sejumlah 40 orang generasi
muda yang pernah aktif di HMI Cabang Palangkaraya, secara
kuantitatif keterlibatan mereka dalam training formal dae
pat dilihat pada tabel berikut,

TABEL 10

KETERLIBATAN GENERASI MUDA HMI DALAM TRAINING FORMAL
HMI CABANG PALANGKARAYA

NO 3 ALTERNATIF s F ] P
1 ¢ Pernah mengikuti 4 kali/macam ¢ 100 g 25° ¥
¢ atau lebih s H
2 t Pernah mengikuti 35 kali/macam 3§ 13 s 32,5 %
$ saja : :

3 & Pernah mengikuti 2 kali/macam 3 8 $ 20 %

4 3 Hanya pernmah mengikuti 1 kali/ & s 22,5 %
: macam saja H s
JUMLAH : 40 t 100 %

Pada tabel di atas terlihat bahwa keterlibatan se-
Jumlah 40 orang generasi muda HMI dalam training formal
HMI Cabang Palangkaraya, yang pernah mengikuti 4 kali/mae
cam atau lebih sebanyak 10 orang (25 ¥), yang pernah 3 ka
1i/macam saja sebanyak 13 orang (32,5 %), yang pernah 2
kali/macam saja sebanyak 8 orang (20 %), sedangkan yang
hanya pernah mengikuti 1 kali/macam sebanyak 9 orang (22,
5 %)
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2. Pembinaan Melalui Non Iraining

Selain training-training formal, HMI Cabang Palange
karaya juga melaksanakan trainingetraining secara inforw
mal dalam rangka tindak lanjut dari hasil training secara
formal yang pernah dilaksanakan, Dari sekian banyak peme
binaan tersebut, diantaranya adalah keterlibatan dalam
kepengurusan, kepanitiaan dan aktivitas memimpin seminar,
diskusi, rapat dan sejenisnya,

as Keterlibatan dalam Kepengurusan

Keterlibatan dalam kepengurusan merupakan salah satu
wujud nyata dari sekian banyak pembinsan yang secara lang
sung dilakukan oleh HMI, termasuk HMI Cabang Palangkaraya,

Selama ini HMI Cabang Palangkaraya telah  berupaya
melaksanakan regenerasi kepengurusan dalam rangka lebih
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan ketrampilan kee
pemimpinan di kalangan generasi muda mahasiswa yang tere
gabung dalam HMI Cabang Palangkaraya,

Regenerasi kepengurusan HMI Cabang Palangkaraya pada
awalnya sebagaimana pembinaan lainnya dilalsanakan dalam
suasana dan cara yang sangat sederhana, terutama se jak
tahun kelahirannya (1963) hingga tahun 1979-an, kecuali
tahun 1971 HMI Cabang Palangkaraya melaksanakan Konferene
i luar biasa dalam usaha memecahkan suatu problem hime
punan, demikian juga dengan masa jabatan/kepengurusan tie
dak berlaku sebagaimana masa kepengurusan sekarang, Setee
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lah memasuki priode/tahun 1980-an hingga sekarang regene-
rasi kepengurusan dapat dilaksanakan secara formal, yaitu
dalam bentuk Konferensi-Konferensi, Hal ini tentu sesuai
dengan situasi dan kondisi serta permasalahan yang terjae
di dan sedang dihadapi, Dengan demikian hingga tahun 1993
HMI Cabang Palangkaraya sudah melaksanakan 23 kali rege-
nerasi kepengurusan, termasuk di dalamnya 3 kali thasil
reshufle, masing-masing pada tahun 1985/1986, 1988/1989 ,
dan 1991/1992. Selengkapnya kepengurusan HMI Cabang Pa=
langkaraya sejak berdirinya hingga tahun 1993 (sekarang)
dapat dilihat pada tabel ini,

TABEL 11

PRIODESASI KEPENGURUSAN HMI CABANG PALANGKARA SEJAK
BERDIRINYA (1963) HINGGA SEKARANG (1993)

NO : KETUA UMDM ¢ SEKRETARIS UMUM ¢ TAHUN

1 2 : 3 t 4

2 3 HeDarbi Zainullah,BA : Abdurralman Noor,Drs:1963-1966
2 § Rinco Norkim,Drs ¢ Marhakim Aly $1966-1967
3 & Abdurrahman Noor,Dsr : M.Attim A.Utsman,BA $1967-1969
4 ¢ H.,Bostomi Idris ¢ Kisran M,U, Drs $1969-1971
5 ¢ A.,Sahibuddin,BA ¢ T.Yusrin,Drs $11971=-1973
6 3 Zainal Effendy,Drs st Aryono $11973=1975
7 ¢ Zainal Effendy,Drs : Imam Mardhani,BA $1975-1977
8 ¢ Imam Mardhani,BA ¢ Husein M, Noor t1977=-1979
9,t Imam Mardhani,BA t Amir Samad,SH $1979«1981
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11 2 H 3 s 4
10 : Edi Tukman ¢ Mansyah H, Aster 11981-1983
11 s Sa'dul Huda ¢ MJYusuf A.Ghany,Drs $19835-1984
12 3 M,Yusuf A.Ghany,Drs ¢ Akhmad Husein DJ,SE §1984~1985
13 ¢ Abdul Hadi BR,SE s Dwi Swasana,SE $1985-1986
14 : Zulis Sujiono,SE (Pj): Dwi Swasana,SE $1985=1986
15 & Soparman,Drs $ Anshari £ 1986«1987
16 s Soparman,Drs t Dwa Swasana,SE $11987=-1988
17 ¢ Dwi Swasana,SE (Pj) s Kaspinnor,SE £1988-1989
18 t Nurani Mahmuddin,BBA : M,Riban, Drs 11989=1990
19 3 M, Riban, Drs ¢ Sutransyah,BBA $1990=1991
20 : Rusliansyah $ Kateni Harja,Drs $11991-1992
21 3 Aliansyah (P)) ¢ Kateni Farja,Drs  31991=1992
22 3 Sutransyah,BBA $ Ridwan,Drs £1992-1993
2% ¢ Ridwan, Drs ¢ Purwvadi $1993=1994
Bl : s (Sekarang)

Sumber data s Sekretariat HMI Cabang Palangkaraya

Selain kepengurusan di tingkat Cabang, maka sejak tae=
hun 1980-an HMI Cabang Palangkarays juga mengembangkan pem
binaan anggota melalui kepengurusan yang lebih khusus di
tingkat Komisariat pada berbagai Perguruan Tinggi yang
berada di Palangkaraya, bahkan sekarang sampai ke bebera-
pa Daerah Tingkat II di luar Kotamadya PalangBaraya.

Secara kuantitatif keterlibatan 40 orang genmerasi mue
da anggota HMI Cabang Palangkaraya dalam kepengurusah die-
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lihat dari tingkat/jenjang himpunan sebagaimana tabel di-
bawah ind,
TABEL 12

KETERLIBATAN GENERASI MUDA HMI DALAM KEPENGURUSAN
DILIHAT DARI TINGEAT/JENJANG HIMPUNAN

NO 3 ALTERNATIF s F H P

1 t Pernsh sebagai pengurus Cabang l 18 t 45 %
¢ dan Komisariat H

2 3 Pernah sebagal pengurus Cabang l 14 8 35 %
$ saja ]

3 ¢ Hanya pernmah sebagai pengurus l 8 f§ 20 %
: Komisariat ]

JUMLAH : 40 s 100 %

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar
dari sampel penelitian ini yang pernah terlibat dalam kee
pengurusan di HMI baik di tingkat Cabang modamn Sekreta=
riat, yaitu sebanyak 18 orang (45 %), yang hanya di tinge

kat Cabang sebanyak 14 orang (35 ¥X),sedangkan yang hanya
di tingkat Komisariat berjumlah 8 orang (20 %).

Selanjutnya tentang keterlibatan sejumlah mereka dae
lam kepengurusan dilihat dari jabatan tertinggi yang perma
nah dipegang, sebagaimana tabel berikut :
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TABEL 13

KETERLIBATAN GENERASI MUDA HMI DALAM KEPENGURUSAN
DI HMI CABANG PALANGKARAYA DILIHAT DARI
JABATAN TERTINGGI

NO ALTERNATIF ] F D
1 ¢t Pernah sebagai Ketua umum/Sekre-t 22 s 55 %
t$ taris Umum : H
2 : Hanya pernah sebagal sta kntun/s 15 1 37,5 %
s nokzctzris/bondahart ' s !
3 ¢ Hanya pernah se pengurus bie 3 8 T,5 %
s bia-a/loordinator’ansgota seksi ¢ s .
JUMLAH s 40 s 100 ¥%

Dari tabel di atas diketahui bahwa daxri 40 orang gee
nerasi muda HMI, yang permah menduduki jabatan sebhagal
Ketua Umum/Sekretaris Umum soﬂanyak 22 orang (55 %), se=
bagai stap ketua/sekretaris/bendahara sebanyak 15 orang
(37,5 %) dan yang hanya pernah sebagai pengurus biasa/ker
dinator/anggota seksi sebanyak 3 orang (7,5 ¥).

be Kepanitiaan

Sebagaimana keterlibatan dalam kepengurusan, maka
kegiatan kepanitiaan juga merupakan salah satu bentukipem
binaan anggota secara langsung dalam HMI, toréasuk HMI
Cabang Palangkaraya, Kepanitiaan dimaksud adalah kepaniti
aan yang berhubungan dengan kegiatan HMI itu sendiri,baik
kepanitiasn dalam kegiatan training maupun non training ,

umpamanya kepanitiaan Latihan Kader I,II dan III, Latihan
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Khusus Kohati, Bazis, Peringatan Hari-Hari Besar Islam/
nasional, diskusi, seminar, rapat dan kepanitiaan lainnya,

Secara kuantitatif frekuensi keterlibatan sejumlah
generasi muda anggota HMI dalam kegiatan pembinaan kepa~
nitiaan di HMI Cabang Palangkaraya dapat dilihat pada ta-
bel, '

TABEL 14

KETERLIBATAN GENERASI MUDA HMI CABANG PALANGKARATA
DALAM KEPANITIAAN DI HIMPUNAN

NO ¢ ALTERNATIF H F H P
1 3 3 kali atau lebih s 21 : 52,5 %
2 3 Pernah 2 kali : " 1 27,5 %
% 3 1 kall saja H b ¢ 17,5 ¥
4 3 Tidak pernah sama sekali H 1 I 2,5%
JUMLAH : 40 $ 100 %

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari sejumlah 40
orang yang diteliti, sebanyak 21 orang (52,5 %) yang per-
nah terlibat dalam kegiatan kepenitiaan di HMI Cabang Pa-
langkaraya, 3 kali atau lebih, 11 orang (27,5 %) yang ha=
nya pernah terlibat 2 kali, 7 orang (17,5 ¥) yang hanya
terlibat 1 kali, sedangkan yang tidak pernah terlibat sa-
ma sekali sebanyak 1 orang (2,5 %).

Sedangkan dilihat dari jabatannya dalam kepanitiaan

di HMI Cabang Palangkaraya secara kuantitatif sebagaimana
tabel berilkut,
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TABEL 15

KETERLIBATAN GENERASI MUDA HMI DALAM KREPANITIAAN
DI LINGKUNGAN HMI CABANG PALANGKARAYA DARI
SEGI JABATAN TERTINGGI

NO @ ALTERNATIF ] F H P
1 ¢t Ketua atau Sekretaris s 18 8 45 %
2 3 VWakil Ketua/Wakil Sekretaris/Ben=i 8 $ 20 %
$ dahara ] ]
3 § Koordinator Seksi $ 5 $ 12,5 %
4 3 Anggota Seksi biasa s 9 t 22,5 %
JUMLAH $ 40 $t 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari se-
jumlah 40 orang anggota HMI Cabang Palangkaraya yang per-
nah terlibat sebagal ketua atau sekretaris dalam kepani-
tiaan Bi Himpunan, sebanyak 18 orang (45 %), sebagai wae
kil ketua/wakil sekretaris/bendahara sebanyesk 8 orang
(20 %), sebagal Koordinator Seksi sebanyak 5 orang ( (12,
5 %), sedangkan yang hanya sebagal anggota seksi biasa
sebanyak 9 orang (22,5 %),

Ce Memimpin seminar, diskusi dan sejenisnya

Aktivitas dalam memimpin seminar, diskusi dan seje-
nisnya juga merupakan suatu pembinaesn dan perkaderan di
HMI, Jadi usaha pembinaan dan perkaderan di HMI dapat di-
lakukan dalam berbagai segi dan bentuk, sebagaimana sta-
tus dan fungsi HMI sebagai organisasi kader,khususnya ba-
gl generasi muda mahasiswa yang menggabungkan diri atau



menjadi anggota HMI, Jadi berbagai aktivitas di Himpunan
merupakan usaha perkaderan, demikian juga halnya dengan
HMI Cabang Palangkaraya dalam meningkatkan wawasan dan

kemampuan para anggotanya, terutama dalam hal kepemime
pinan,

di HMI Cabang
Jumlahnya dapat dilihat

atau mewakili HMI dilihat dae

16

KETERLIBATAN ANGGOTA HMI CABANG PALANGEARAYA DALAM
MEMIMPIN/PENYELENGGARA KEGIATAN SEMINAR, DISKUSI
DAN SEJENISNYA DI HIMPUNAN ATAU MEWAKILI
HIMPUNAN DILIHAT DARI JUMLAR

NO 3 ALTERNATIF ] 4 ] P

1 3 3 kali atau lebih : 21 3 52,5 %
2 3 2 kald s 10 s 25 %
38 1 kali s 5 s 12,5 %
4 3 Tidak pernmah sama sekali s 4 : 10 %

JUMLAHN s 40 s 100 %

Tabel di atas memunjukkan bahwa dari sejumlah 40
orang generasi muda yang diteliti, frekuensi keterlibat-
an mereka dalam memimpin/penyelenggara kegiatan seminar,
diskusi dan sejenisnya di Himpunan atau mewakili Himpune
an, yang pernsh 3 kali atau lebih sebanyak 21 orang (52,
5 %), 2 kali sebanyak 10 orang (25 %), 1 kali 5 orang
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(12,5 %), sedangkan yang tidak permah sama sekalf seboe
ny=k 4 orang (10 %).

Sedangkan dilinat dari jabatan atau tingkat kepe-
mispinannya dalam kegiaten seminar, diskusi dan sejenis-
nya éi Himpunen atou mewakili Himpunan, dapat: dilihat
pada tabel derilut,

RABEL W7

KETERLIBATAN GENERASI NUDA HMI CABANG PALANGEKARAYA
DALAM KEGIATAN SEMINAR, DISKUSI DAN SEJRNISNYA
DI HINPUNAN ATAU MEVWAKILI HINPUNAN
DILINAT DARI JABATAN TERTINGGI

m— ———

NO 3 ALTERNATLY | t ¥ 3 P

1 : Ketua/Pimpinan/Pemakalah Tt 1B s 32,5 %
2 3 Notulis dan sejenisnya t 19 3 47,5 %
2 & Anggota atau peserta blasa s 8 : 20 %

EELLEYY | s 4 1m0

Dari tabel di atas diketahui dahwa keterlibaten se=
Jumlah 40 orang genmerasi muda yang diteliti dalam keglae
tan seminar, diskusi dan sejenisnya di Himpunman ateu mee
wakilli Himpunan dilihat deri jabatan tertingginya, yang
pernah acbagai Xetua/Pirpinan/Pemakalah sebanyak 13 o=
rang (32,5 %), sebagai Notulis dan sejemisaya sebanyak
19 orang (47,5 %), dan yang hanya pernah sebagal anggota
atau peserta biasa sebanyak 8 orang (20 %).
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D, PERSEPSI DAN AKTIVITAS ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA
DALAM KEGIATAN KEPEMIMPINAN

1 Aktivitas Kepemimpinan

Aktivitas kepemimpinan alummi HMI Cabang Palange
karaya dimaksud adalah aktivitas kepemimpinan yang
pernah atau sedang dilakukan kader/alumni HMI Cabang
Palangkaraya dalam berbagal bentuk dan keadaan, Aktie
vitas-aktivitas kepemimpinan dimaksud dapat dilihat
pada uraian-uraian berikut,

a. Aktivitas kepemimpinan alumni HMI Cabang Palangka-
ZXaya di Instansi/lembaga tempat bekerja

Aktivitas kepemimpinan dalam Instansi/1/ lembaga
tempat bekerja dimaksud adalah keterlibatan alumni/ka
der HMI Cabang Palangkaraya dalam menduduki  jabatan
diberbagai tingkat/jenjang, Berdasarkan data yang die-
peroleh selama peneclitian, maka secara kuantitatif
dari sejumlah 40 orang alumni HMI Cabang Palangkaraya
yang diteliti, aktivitas kepemimpinannya di Instansi/
lembaga tempat mereka bekerja, sebagaimana tabel bee
rikut,



TABEL 18
AFTIVITAS ALUMNI HMI CABAVG PALANCKARAYA DALAM KECT-

ATAN KEPEMIMPINAN DI INSTANSI/LEMBAGA TEMPAT BE
KERJA DILIHAT DARI TINGKAT KEPEMIMPINAN

NO ALTERNATIF t F : P

1 : Kepala Kantor/Pimpinan tertinggi : 7 3 17,5 ¥

asg.pnhmdang/l’uy.lmhnjmko-s 15 :137,54%

3 3 Kepala Seksi/pimpinan jenjang ke= t 10 3 25 %
tiga dan sejenisnya

4 3 Stap blasa H 8 120 %

JUMLAHNH : 40 3 100 ¥%

Berdasarkan tabel di atas telah diketahui bahwa da~
ri 40 orang alummi HMI Cabang Palangkaraya yang diteliti
aktivitasnya dalam kepemimpinan di Instansi/lembaga teme
pat mereka bekerja dilihat dari tingkat kepemimpinannya,
sebanyak 7 orang (17,5 %) yang mendapat jabatan sebagai
Kepala Kantor/pimpinan tertingsi, sebanyak 15 orang (37,
5 %) sebagai Kepala Bidang/pimpinan jenjang kedua, 10
orang (25 %) sebagai Kepala Sekei/pimpinan jenjang ketie
ga dan sejenisnya, sedangkan yang hanya sebagal stap bi-
asa sebanyak 8 orang (20 %).

b. Aktivitas kepemimpinan paeds organisasi kemosyarakatan
Aktivitas kepemimpinan yang dimaksud adalah ketexre

libatan generasi muda alumni HMI Cabang Palangkaraya paw-
da organisasi-organisasi di luar HMI, baik yang bersifat

struktural maupun lokal, Dari sejumlah 40 orang generasi
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muda alumni HMI Cabang Palangkaraya yang diteliti, didae
patkan data sebagaimana tabel di bawah ini,

TABEL 19
AKTIVITAS EI?EHIHPIIAi)GEHERASI MUDA ALUMNI  HMI
CABANG PALANGKARAYA PADA ORGANISASI KEMASYA-
RAKATAN
NO ALTERNATIF s ¥ 1 P
1 3 Ketua/Sekretaris $ 18 3 45 ¥
2 ¥ Wakil Ketua/Wakil Sekretaris/Ben- 3 8 3 20 %
$ dahara ] (]
3 s Koordinatér bidang/seksi/anggota ¢ 10 3 25 ¥
4 3 Tidak pernah sama sekali $ 4 3 10 ¥%
JUMLAR $ 40 3 100 ¥

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari se-
Jumlah 40 orang alumni HMI Cabang Palangkaraya yang die-
teliti aktivitas kepemimpinannya pada organisasi kemasya
rakatan, sebanyak 18 orang (45 X) sebagai Ketua/Sekreta-
ris, 8 orang (20 %) sebagai Wakil Ketua/Wakil Sekretaris
atau Bendahara, 10 orang (25 ¥) sebagai Koordinator bi-
dang/Seksi/anggota, dan yang tidak pernah sama sekali
sebanyak 4 orang (10 %),

c. Aktivitas kepemimpinan alunni HMI Cabang Palangkarava
dalam kegiatan kepanitiaan

Yang dimaksud kepanitiaan disini adalah kepanitiaan

yang diikuti para alumni HMI Cabang Palangkaraya di luar



kegiatan HMI Cabang Palangkaraya, balk yemg ada di Pemo-
rintahan mauptm di lingkungan masyarakat, seperti kepanie
tiaan Hariehari Sesar Islam/Nesional, seminar,disiusi dan
sejenismya mompun kepanitiasan lainnya, Perdasavkan hasil
penelitian, secara mantitatif aktivitas kepemimpinan
alumni AMI Gabang Palangkeraya diketahui sebagaimana ta=

bel berikut,.
TABEL 20

ARTIVITAS ALUMNI HMI CABANG PALANCKARAYA DALAM KBe
GIATAN KEPANITIAAN PILIHAT DARI JUMLAHNYA

—

O 3 ALTERNATIF T ¥ )

———

1 3 3 kald atau lebih s
2t 2 kald L)
3¢ 1 kali ]
44 : Tidak pernah sama sekali L]
- JUNLABR s

S8lo o 38 3
Bla s a &
RiIv” = ” » |

Dari tabel di ats diketalmi behwa dari sejumieah 40
orang alumni HMI Cabang Palangkaraya yang diteliti aktie-
vitasnya dalam kegiatan kepanitiaan, yang permah 3 kald
atau lobih sebanyak 18 orang (45 %), 2 kald sebanyak 10
orang (25 %), 1 kali sebanyak 6 orang (15 %), sedangkan
yang tidak permah terlibat sama sekali sebanysk 6 orang
(15 %),

Sedanghan 4ilihat dari jJadbatan tertingginya dalam
kegiatan kepanitiaan di luar HMI yang dialaminya,sebagaie
mana tabel berikut,
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TABEL 21

AKTIVITAS ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA DALAM KEe
GIATAN KEPANITIAAN DILIHAT DARI JABATAN TER-
TINGGI

NO 3 | ALTERNATIF H F ] P
1 t.Ketua / Sekretaris t 18 3 45 ¥«
2 § Wakil Ketua/Wakil Sekretaris/Benda- $§ 11 ¢ 27,5%
$ hara H ]
3 & Koordinator Seksi t T & 17,5%
4 3 Anggota Bissa ~ s 4 : 10 %

JUMLAH $ 40 3 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari se-
Jumlah 40 orang alumni HMI Cabang Palangkaraya yang ditee
1iti, yang terlibat pada jabatan Ketua/Sekretaris sebae
nyak 18 orang (45 %), Wakil Ketua/Wakil Sekretaris/Benda~
hara sebanyak 11 orang (27,5 %), Koordinator Seksi seba-
nyak 7 orang (17,5 %), dan yang hanya sebagai anggota bie
asa sebanyak 4 orang (10 %),

de Aktivitas kepemimpinan dalan kegiatan seminar, diskual
dan sejenisnya

Aktivitas kepemimpinan yang dimakéud disini adalsh
aktivitas dalam memimpin/terlibat dalam kegiatan seminar,
diskusi dan sejenisnya, baik di lingkungan Instansi Peme-
rintah maupun di lingkungan lembaga-lembaga kemasyarakate
an, Berdasarkan hasil penelitian, maka frekuensi keterlie



batan dapat dilihat pada tabel berikut,
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FREKUENSI KETERLIBATAN ALUMNI HMI CABANG PALANGKA
RAYA DALAM KEGIATAN SEMINAR DAN SEJENISNYA

NO 3 ALTERNATIF s ¥ ] P
1 2 3 kali atau lebih s 21 1 52,5 %
2 ¢ 2 kali t 10 s 25 %
538 1 kali ] 5 8 12,5 %
4 3 Tidak pernah sama sekali s 4 t 10 %
JUMLARBR H 40 8 100 b

Tabel di atas memunjukkan bahwa dari 40 orang altmnd
ternyata keterlibatannya dalam kegiatan/memimpin seminar
dan sejenisnya sebanyak 5 kali atau lebih 21 erang (52,
5 %), pernah 2 kali sebanyak 10 orang (25 %), 1 kali se=
banyek 5 orang (12,5 %), dan yang tidak pernah sama sekaw

1i 4 orang (10 ’)o

Kemudian dari segi tingkat/jabatan kepemimpinannya
dalan keglatan seminar dan sejenisnya, sebagaimana tabel

berikut,
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TABEL 23

AKTIVITAS ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA DALAM KB
GIATAN SEMINAR DAN SEJENISNYA DILIHAT DARI
JABATAN TERTINGGI DALAM KEPANITIAAN

NO ALTERNATIF ) F s P

1 ¢ Pimpinen / Pemakalah t 19 s 47,5 9%
2 § Notulis / Sekretaris ] 6 s 15 %
3 3 Anggota / pendamping biasa $ 12 3 %0 %
4 3 Tidak pernah sama sekali ] 3 8 T,5%

JUMLAH $¢ 40 3100 ¥

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari spe-
jumlah 40 alumni yang diteliti, ternyata dalam kegiatan
seminar den sejenisnya yang pernah beraktivitas s sebagai
pimpinan/pemakalah sebanyak 19 orang (47,5 X), Notulis/
Sekretaris 6 orang (15 X), hanya sebagai anggota/ pendam-
ping blasa 12 orang (30 %), dan yang tidak pernah  sama
sekall sebanyak 3 orang (7,5 %).

e Aktivitas kepemimpinan di lembaga~lembaga pendidiken

Yang dimaksud aktivitas kepemimpinan di lembaga ko
pendidikan disini adalah aktivitas generasi muda alumni
HMI Cabang Palangkaraya di lembaga-lembage/keglatan-kegie
atan pendidikan, Untuk jelasnya dapat dilihat tabel Dee
rikut,.



TABEL 24

KETERLIBATAN ALU T HMI CABANG PALANGKARAYA DALAM
LEM' SA-LEMBAGA PENDIDIKAN

— "

NO 3 ALTERNATIF H F 3 P
1sPernah . 23 s 57,5%
2 t Tidak permah s 17 s 42,5%
JUMLABN $ 40 3 100 %

Dari tabel di atas diketahui bahwa masih sebagian
besar alumni !MI Cabang Palangkaraya pernah bersktivitas
di lembaga-lembaga pendidikan, yaitu sebanyak 25 orang
(57,5 %), sedangken yang tidak pernah sebanyak 17 orang
(42,5 %) dari sejumlah 40 orang yang diteliti.

Sedangkan keterlibatan/aktivitasnya dalam kepemime
pinan di lembaga-lembaga pendidikan di Palangkaraya, se=
bagaimena tabel di bawah ini, |

TaEEL 25

AKTIVITAS KEPEMIMPINAN ALUNMNI HMI CABANG PALANGKA-
RAYA DI LEMBAGA=-LEMBAGA PENDIDIKAN DILINAT DARI
JABATAN TERTINGGI

NO 3 ALTERNATIF st F 13 P

1 : Kepala Sekolah/ Wakil : 5 3 12,5 ¥%
2 3 Kabag. TU/Wali Kelas s 8 1 20 %
3 3 Guru biasa s 10 3 25 %
4 3 Tidak pernah s 17 3 42,5 %
- JUMLAHN : 40 3 100 %
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kepemime
pinan dalam lembaga~lembaga pendidikan daxi sejumlah 40
orang alumni HMI Cabang Palangkaraya yang diteliti, tere
nyata yang permah beraktivitas sebagai Kepala Sekolah/Wae
kil sebanyak 5 orang (12,5 X), Kabag, TU / Wali Kelas se=
banyak 8 orang (20 %), Guru biasa sebanyak 10 orang (25
%)y sedangkan yang tidak beraktivitas sebanyak 17 orang
(42,5 %)e

2+ Persepsi alumni IMI Cabang Palangkaraya fentang kemam-
puan kepemimpinannya

Dalam rangka melihat persepsi tentang kemampuan kee
pemimpinan alumni HMI Cabang Palangkaraya, telah diukur
dari beberapa pengakuan mereka terhadap kemampuan kepee
mimpinan yang mereka miliki/alami selama ini,

Selanjutnya mengenai pendapat dan pengakuan 2lumni
HMI tentang keterkaitan antara keluasan pandangan kepe-
mimpinan mereka dengan aktivitas pembinaan kepemimpinan
yang dilakukan HMI Cabang Palangkaraya, dapat dilihat pa=
tabel berikut, )



TADEL 26

PENGAKUAN ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA MENGENAI
KETERKAITAN KELUASAN WAWASAN KEPEMIMPINANNYA
DENGAN AKTIVITAS PEMBINAAN DI HMI

NO 3 ALTERNATIF o | F s P

1 3 Sepenuhnya 8 5 8 12,5 %

2 ;3 Sebagian besar $ 21 s 52,5 %

3 3 Sebagian kecil 8 9 3 22,5 %

4 3 Tidak ada hubunganaya $ 5 ¢ 12,5 %
JUMLAH $ 40 3 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa alumni HMI
Cabang Palangkaraya yang mengaku keluasan wawasan kepee
mimpinannya selama ini kattanhyaodengan aktivitas pembi-
naan di HMI, yang mengaku sepenuhnya sebanyak 5 orang(12,
5 %), sebagian besar 21 orang (52,5 X), sebagian  kecil
9 orang (22,5 ¥) dan yang mengaku tidak ada hubungannya
sama sekall sebanyak 5 orang (12,5 %).

Kemudian mengenai keterkaitan pembinaan kepemimpinan
yang telah diberikan HMI dengan kemampuan mereka dalam
berbagal kegilatan ilmiah dapat digambarkan melalui Thabel
di bdawah ini,
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TABEL 27

PENGAXKUAN ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA MENGENAI
KETERKAITAN ANTARA KEMAMPUAN MEMIMPIN KEGIATAN
IIMIAH DAN SEJENISNYA DENGAN PEMBINAAN
KEPEMIMPINAN DI HMI

NO 3 ALTERNATIF $ 7 13 »
1 ¢ Sepenuhnya s 4 3 10, %
2 ¢ Sebagian besar 8 25 ¢ 57,5 %
- % & Sebagian keecil $ 10 3 25 %
4 3 Tidak ada hubungannya s 3 1 75 %
%

JUMLAH : 40 : 100

Melalui tabel di atas diketahui bahwa dari sejunlah
40 orang alumni HMI Cabang Palangkaraya yang diteliti,ter
nyate yang mengaku kemampuannya dalam memimpin keglatan
ilmiah dan sejenisnya seleama ini kaitannya dengan pembie-
naan kepemimpinan di HMI sepemuhnya sebanyak 4 orang
(10 %), sebagian besar sebanyak 23 orang (57,5 %), seba=
gian kecil 10 orang (25 %), dan yang mengakui tidak ada
hubungannya 3 orang (7,5 %).

Adapun keterkaitan antara kemampuen alumni HMI dalam
melaksanaan tugas/pekerjasn dengan upaya pembinaan yang
telah diberikan HMI ketika mereka masih aktif sebagai
anggota dapat dilihat pada tabel berikut.
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TADEL 28

PENGAKUAN ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA MENGENAI
KEMAMPUAN MEREKA MELAKSANAKAN TUGAS/PEKERJAAN
DAN SEJENISNYA DENGAN UPAYA PEMBINAANINNMI

NO ¢ ALTERNATIPF ] F ] P
1 ¢ Sepenuhnya $ 4 s 10 %
2 § Sebagian besar s 17T ¢ 42,5 %
5 s Sebagian keeil 8 15 s 37,5 %
4 3 Tidek ada hubungannya H 4 ¢t 10 %
JUMLAH 8 40 5 100 %

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari se-
Jumlah 40 orang alumni HMI Cabang Palangkareya yang die
teliti, ternyata yang mengaku kemampuannya dalam melake
sanakan tugas/pekerjaan dan sejenisnya selama ini kaitane
nya dengan upaya pembinaan di HMI sepemuhnya sebanyak 4
orang (10 %), sebaglan besar sebanyak 23 orang (57,5 ¥ ),
sebagian kecil sebanyek 10 orang (25 X), sedangkan yang
mengakui tidak ada hubungan sebanyak 3 orang (7,5 ¥).

ANALISIS UJI HIPOTESA

Sebagaimana dijelaskan pada bab terdahulu, dalam
penganalisaan data digunakan rumus statistik uji korelasi
"Product lMoment" dengan lambang "r", yaitu untuk manvari
hubungan antara dua variabel, yang dalam penelitian ini
adalah pembinaan kepemimpinan di HMI Cabang Palangkaraya
(variabel X) dengan kemampuan kepemimpinan generasi muda



alumni HMI Cabang Palangkaraya (variabel Y).
Sebagal langkah awal dalam penganalisaan data dalam
penelitian ini, terlebih dahulu diketahui skor dari ma-

sing-masing variabel, sebagaimana tabel berikut,

TABEL 29

KEADAAN SKOR PEMBINAAN KEPEMIMPINAN DAN SKOR KEMAMe
PUAN KEPEMIMPINAN ALUMNI HMI CABANG PALANGKARAYA

N

NOs X sY 133 NOs: X sY 3 NOs X s Y
132 3,518 2,918 15 2 3,5 3 3,2 29 ¢ 2,4 ¢ 2,9
28 2,71 2,813 16 3 2,2 3 2,2 30 3 2,6 : 2,9
38 2,71 2,71 17 8 2,53 3 2,8 31 ¢ 3,4 ¢ 3,2
4 ¢ 2,73 2,91 18353 12,8 32 3§ 2,9 3
S83 1329 19312 12,9 33 8 3,5 8 3,5
6 s 2,73 2,23 20 3 3,5 3 3,7 34 3 3,6 2 3,5
Ts3 13,23 21 3 3,5 1 2,9 3% s 5,2: 3
882,213 2,5 22 3 3,5 3 3,2 36 2 2,4 3 2,5
98 2,28 2,4 3 23 1 2,9 3 2,6 37T ¢ 3,13 3,4

10 3 2,5 ¢ 2,6 3 24 3 3,3 2 3,4 38 3 2,5 1 2,9

11384 32,8 25 1 35,11 3,3 3983 1 3,1

12 3 2,2 ¢ 2,5 3 26 3 2,8 3 2,6 40 3 3 3 3,5

13 38 2,5 3 2,1 3 27 3 2,7 s 3,1 e e e

14 3 2,7 ¢ 2,9 3 28 33 2,9 — e e

JUMLAH 40 $115,5:116,4

Selanjutnya skor tabel di atas dimasukkan ke dalam
korelasi

tabel kerja dalam rangka mencari angka indeks



antara kedua variabel, sebagaimana tabel berikut,

TABEL 20

SKOR KORELASI ANTARA PEMBINAAN KEPEMIMPINAN HMI
CABANG PALANGKARAYA DENGAN KEMAMPUAN KEPEMIMe
PINAN GENERASI MUDA ALUMNI HMI CAB., P. RAYA

NO: X : X H I:!: L E I 4 !__3 XY
1% 3,5 ¢ 2,9 s 12,253 8, 41 10, 15
23 2,7 & 2,8 ¢ 7,293 7,83 17, 56
38 2,7 3 2,7 s T429s 7,293 17, 29
4% 2,7 ¢ 2,9 s T,29s 8,41 17,83
5t 3 s 2,9 s 9 s 8,413 8,7
6s 2,7 32 2,2 s T,29s 4,843 5, 9%
78 3 $ 3,2 s 9 :t 10, 24 s 9, 6
8s 2,2 3 2,5 ¢ 4,843 6,25: 5,5
9% 2,2 3 2,4 s 4,843 5,763 5, 28

s 2,5 ¢+ 2,6 3 6,253 6,768 6,5

113 4 : 2,8 ¢ 16 s 7,84 : 11, 2

123 2,2 3 2,5 s 4,843 6,253 65,5

13 2,5 13 '2. 1 ¢+ 6,258 4,413 5,25

43 2,7 ¢+ 2,9 s T7,29: 8,43 17,83

158 3,5 s 3,2 s 12,253 10, 24 5 11, 2

16: 2,2 s 2,2 s 4,843 4,843 4, 84

17: 2,3 + 2,8 s 5,293 7,84 6, 44

18 $ 2,8 3§ 9 s 7,84 : 8,

19: 2 8 2,9 3 4 $ 8,413 5,

20t 3,5 ¢ 3,7 s 12,253 13, 69 3 12, 95




93

21t 3,5: 2,93 12,25 ¢+ 8,41 s 10, 15
22 ¢ 3,58 3,211 12,25 s 10,24 3 11, 2
22: 2,931 2,613 8,4 3 6,76 3 Te 54
24 ¢ 3,33% 3,43 10,8 3 11,5 s 11, 22
253 3413 3,38 9,61 ¢ 10,89 s 10, 23
26s+ 2,83 2,6: 17,84 3 6,76 13 7, 28
2Ts 2,78 3,1: 7,29 ¢ 9, 61 13 8, 37
;s 3 8 2,9: 9 t 8, 41 3 8, 7
293 2,43 2,98 5,76 : 8, 41 1 6, 96
s 2,63 2,93 6,76 s 8, 41 T, 54
s 3,41 3,23 11,56 3 10,24 ¢ 10, 88
52:s 2,91 3 t 8,42 : 9 H 8, 7
33t 3,58 3,518 12,25 3 12,25 s 12, 25
4 3,613 3,6 12,9 1 12,25 : 12, 6
s 3523 9 s 10,24 : 9 : 9, 6
6s 2,43 2,58 5,76 3 6,25 3 6
Ts+ 3,13 3,43 9,61 3 11,5 s 10, 54
8s 2,51 2,9t 6,25 3 8, 41 3 Ty 25
s 3 $ 3,13 9 : 9, 61 3 9 3
403 3 $ 3,5¢ 9 s 12,25 s 10, 5
40 3 115,5 3 116, 4 s 342, 45 : 344, 26 3 340, 57

Dari tabel di atas diketahui jumlah skor dari varia=
bel X adalah 115,5 dan variabel Y adalah 116,4, Setelah



94

masing-masing jumlah tersebut dibagi sejumlah sampel (40
orang), maka variabel X = 115,5 : 40 = 2,887 dan variabel
Y = 116,4 ¢ 40 = 2,91, Dilihat dari hasil nilai rataerata
tersebut, maka untuk variabel X, yang berarti peranan
yang dilakukan HMI Cabang Palangkaraya dalam membina ke
pemimpinan generasi muda mahasiswa berada pada angka ra-
ta-rata 2,887, yang dibulatkan menjadi 3. Angka 3 (tiga)
tersebut menunjukkan bahwa peranan yang dilakukan oleh
HMI Cabang Palangkaraya cukup tinggi. Selanjutnya menge=-
nai variabel Y yang berarti kemampuan kepemimpinan yang
dimiliki alumni/eks generasi muda HMI berada pada nilai
rata-rata 2,91 yang dibulatkan menjadi 3, Angka 3 (tiga)
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kepemimpinan yang
dimiliki oleh alumni/eks generasi muda HMI Cabang Palange
karaya juga cukup tinggi.

Selanjutnya hasil pada tabel kerja di atas dianalisa
dengan rumus statistik uji "Korelasi Product Moment® see
bagai berikut :

n. £Xxy - (=1x) (=3 )

r =
\/{(n. (=2 )=(= 1) }{ (. (272 )=(21)2)}

40 x (540057) - (11595) X (11504)

\/ {40 x (342,45)=(115,5)2)}{(40 x (344,26)=(116,4) %)}
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r

=
\/ (13698 = 13340,25) x (13770,4 = 13548,96)

178,6

Y =

\f (355,75 x 221,44)

\J 78777,28

178,6

Y =

I =

280,67291
r = 0,6363278 (dibulatkan menjadi 0,64)

Berdasarkan perhitungan di atas, berhasil diperolah
nilai "r" atau "r," sebesar 0,6363278 yang dibulatkan men=
Jadi 0,64, dan berdasarkan pedoman ancer-ancer sebagaimana
disebutkan dalam buku "Statistik Pendidikan" oleh Drs.Anas
Sudijono halaman 180, maka angka 0,6363278 atau 0,64 bere
ada pada angkap 0,40 - 0,70, yang berarti korelasi antara
kedua variabel tersebut berada pada taraf korelasi “cukup
atau sedang",

Kemudian dalam rangka mengetahui signifikan atau tie
daknya hasil penelitian ini, dapat diinterprestasikan deng
an menggunakan tabel nilai "r* product moment, melalui
langkah-langkah sebagai berikut 3
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Langkah pertama $

Merumuskan hipotesa altermatif (Ha), yaitu "Ada korelasi
poeitif yang signifikan antara variabdel X dengan variabel
¥u.

Langkah kedua 3

Merumuskan hipotesa nihil (Ho), yaitu tidak ada korelasi
yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y¥.

Langkah ketiga :

Mencark df atau db, dengan rumus df = N « nr,

Generasi muda yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
_berjumlah 40 orang, dengan demikian maka N = 40, variabel
yang dicari korelasinya adalah variabel X dan variabel Y,
Jadi nr = 2, Dengan demikian diperoleh df adalah df = 40-
2 = 38,

Langkah keempatcspat

Mengonsbltasikan dengan tabel nilai "r® produet moment,
selanjutnya dengan melihat tabel "r" prodﬁct moment, maka
hanya 40 yang mendekati df 38, sehingga didapatkan " ®p®
product moment pada taraf signifikasi 5 ¥ =,0,304 dan pa-
da taraf signifikas 1 ¥ = 0,393, Atad dengan istilah lain
bahwa 3 - '

T, pada taraf signifikasi 5 ¥ = 0,304,

Ty pada taraf signifikasi 1 ¥ = 0,393,

Langkah kelima 3
Membandingkan besar "r" atau 'r" dengan "r ",
Seperti diketahui "r" atau "r " adalah 0,636 yang dibu=
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latkan menjadi 0,64, sedangkan 'rt' masinge-masing sebesar
0,304 pada taraf signifikasi 5 ¥ dan 0,393 pada taraf
signifikasi 1 ¥X. Dengan demikian ternyata nilai "r" atau
'ro" adalah lebih besar daripada 'ri'. baik pada taraf
signifikasi 5 X maupun pada taraf signifikasi 1 %, Karena
r® atau 'ra' didapatkan lebih besar dibandingkan dengan
'rt” baik pada taraf signifikasi 5 ¥ maupun pada taraf
signifikasi 1 %, maka 2 Hipotesa Alternatif (Ha) diteri -
ma", dan M Hipotesa Nihil (Ho) ditolak ",

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa "ada hubung
an antara pemhinaan kapamimpinan yang dilakukan oleh HMI
Cabang Palangkaraya dengan kemampuan kepemimpinan genera-
si muda yang pernah melibatkan diri dan menjadi anggota
HMI Cabang Palangkaraya", sekaligus merupakan korelasi
positif yang meyakinkan,

Kemudian dalam tangka mengetahui tingkat peranan da-
ri kog;atan pembinaan kepemimpinan yang dilakukan oleh
HMI Cabang Palangkaraya terhadap kemampuan kepemimpinan
generasi muda yang pernah masuk menjadi anggota dan menge
ikuti pembinaan di HMI Cabang Palangkaraya atau untuk
menguji hipotesa kedua, yaitu "Makin tinggi peranan HMI
Cabang Palangkaraya dalam melakukan pembinaan kepemimpine
an terhadap anggotanya, maka makin tinggi kemampuan kepe=
mimpinan yang dimilikinya® dilakukan melalui perhitungan

dan analisa statistik dengan rumus model regresi sederha-
na dari Linieritas yang disebut "Model Regresi Linier®

(]



98

sebagal berikut :
S ne = Xy - (E—I)X(Er)

n, (£x2)<(=1x)2

b= (40 x 340,57) - (115,5) x (116,4)

(40 x 342,45) = (115,5)2

b= 13622,8 = 13444,2

13698 = 13340,25
178,6
357,75

b= 0,4992313 dibulatkan menjadi 0,50,
EZY « (bes X)

a =
n
a= W64 = (0,50 x 115,5 )
40

& » 116.4 - 57,75

40
& 58,65 _

- = 1,46625 dibulatkan menjadi 1,47.
40

yang mana $ b = variabel X

a = variabel Y

Berdasarkan analisa di atas, maka Y = 0,50 (dibulate
kan dari 0,4992313) + X = 1,47 (dibulatkan dari 1,46625)



berarti setiap kemaikan 1 satuan akan menyebabkan kenaike
an Y (1,47 + 0,50) ateu sama dengan 1,97.

Dengan demikian jelaslah bahwa terdapat kenaikan
peranan dari pembinaan kepemimpinah yang dilakukan oleh
HMI Cabang Palangkaraya terhadap kemampuan kepemimpinan
generasi muda yang pernah terlibat sebagai anggota dan
mengikuti pembinaan di HMI Cabang Palangkaraya.Dengan jige
tilah lain "makin tinggi peranan HMI Cabang Palangkaraya
dalam melakukan pembinaan kepemimpinan terhadap anggota-
nya, maka makin tinggi kemampuan kepemimpinan generasi
muda anggota HMI Cabang Palangkaraya®,

Selanjutnya untuk mengetahui ada stau tidak adanya
signifikasi dari hasil pengujian (analisa) di atas, dila-
kukan dengan menggunakan "Analisa Varians untuk Regresi
Iinier" melalui tabel analisa regresi sebagai berikut

- cner o0 Y s db s JK : MK
Regresi : m : R? (Y2 ) Bz ( 5—!2 )

Residu : Nem=1 1 (1-R2)(=Y%); (1-8%)(=¥?)

Neme1

Total 3§ N1 2 :

Adapun langkah=langkah yang dilakukan dalam kegiate
an penganalisaan melalui tabel di atas adalah sebagal bew
rikut
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Langkah pertama
Mencari nilai JK regresi dengan rumus J‘reg = RZ (-21!2)
T e = 0450 2 x 13548,96

= 0,25 x 13548,96

= 3387,24

Langkah kedua 3
Meletakkan db (derajet kebebasan) regresi dengan eimbol

m e 2,
Langkah ketiga 3
Mencari Hkr.g' = reg

= 3387.24 _ 4693,62

Langkah keempat :
Mencari Jk ... (Jumlah kuadrat) residu, dengan rumus se=
bagai berikut t Jk . = (1=R%) (=¥?)

= (1 «0,25) x ( 13548,96)

= 0,75 x 13548,96 = 10161,72
Langkah kelima 3
Menetapkan db (derajat kebebasan) residu dengan rumus
Neme 1, yaitu sama dengan 40 « 2 = 1 = 37,
Langkah keenam 3
Mencari nilai Mk . (mean kuadrat) residu dengan rumus

db, 37

Ires
= 274,64108
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Langkah ketujuh 3
Mencari nilai nilai 7 rngf P hi tung melalui rumus sebaw
gai berikut : P reg / ¥ nit = Mk reg

Hkres

= 1692.62 _ . 6,1666667
274,64108

Dari langkah-langkah di atas, dimasukkan ke dalam
tabel analisa regresi, seperti berikut 3

g::::iai ¢ db H JK ] | MK H rhit z?t
Regresi : 2 : 3387,24 3 1693,62 :6.1666667:; :;
Residu & 40-2-1 3 10161,72 3 274,64108 & 15 %
3023
Total: 49 $ 13548,96 ; ] H

Kemudian penganalisaan tersebut di atas dapat juga
dilakukan melalui rumus singkat sebagal berikut

MK reg . tExh
m
MK s (1-R% (=72)
PN
0,25 x 13548,96
- >

(1 = 0,25) (13548,96)
40 « 2 = 4
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= 338732"

P e s W

2
0,75 x 13548,96

37

= 3387,24 = 1693,62

———— e —

2 274,64108
10161,72

37

= 6,1666667

Setelah diadakan penganalisaan, baik melalui tabel
analisa regresi maupun rumus singkat di atas, maka diha-
silkan nilai P reg / F nit Sebesar 6,17 yang dibulatkan
dari 6,1666667, Setelah dikonsultasikan kapada Ft yang
pada db atau df 40 diketahui 5,18 pada taraf signifikasi
1 % atan 3,23 pada taraf signifikasi 5 %, maka dapat di-
ketahui bahwa Fren / Fq¢ lebih besar daripada F.» baik
pada taraf signifikasi 1 X maupun pada taraf signifikasi
5 %« Dengan demikian, hasil penelitian ini dianggap sige
nifikan, dengan kata lain bahwa hipotesa kedua yang bere
bunyi "Semakin tinggi peranan HMI Cabang Palangkaraya da=
lam melakukan pembinaan kepemimpinan terhadap anggotanya,
maka makin tinggi pula kemampuan kepemimpinan yang dimie
1liki oleh generasi muda anggota HMI Cabang Palangkaraya "
dapat diterima,



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

2.

Bentuk atau cara pembinaan yang dilakukan HMI (Cae
bang Palangkaraya dalam rangka membina kemampuan
kepemimpinan generasi muda HMI pada dasarnya dila-
kukan melalui training/latihan kepemimpinan dan lae
tihan bidang khusus, serta dengah melibatkan anggo-
ta dalam kepengurusan intern HMI dan berbagal kepa=
nitiaan baik intern maupun egstem HMI,

Peranan HMI dalam membina kemampuan kepemimpinan
anggotanya, jika dilihat dari aktivitas kepemimpine
an yang telah mereka lakukan sebagail aflikasi hasil
pembinaan kepemimpinan di HMI ternyata cukup tinggi
(sedahg), dengan kualifikasi nilai 0,64, Bahkan dae
ri hasil analisis dengan menggunakan rumus Product
Moment menunjukkan adanya hubungan antara peranan
(aktivitas) pembinaan HMI dengan aktivitas kepemime
pinan generasi muda alumni HMI, dimana T, = 0,64

ry = 0,304 pada taraf kepercayaan 95 % atau ry = 0,
393 pada taraf kepercayaan 99 %.

103
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3+« Tingkat pembinaan yang dihasilkan dari pembinaan

kepemimpinan yang dilakukan oleh HMI Cabang Palange
karaya terhadap kemampuan kepemimpinan generasi mu-
da amggota HMI Cabang Palangkaraya mempunyai hubung
an yang positif pula, karena setiap 1 satuan X dae-
pat menghasilkan kenaikan pada variabel Y,yaitu 0,
50 + 1,47 = 1,97 skor. Dan setelah dianalisa mela=
lui tabel analisa varians untuk regresi linier, kee
mudian dikonsultasikan dengan Fi» ternyata tingkat
peranan pembinaan yang dilakukan oleh HMI Cabang
Palangkaraya itupun menunjukkan tingkat positif me=
yakinkan (signifikan), yaitu hasil dari rhit /rreg-
nya = 6,17 yang dibulatkan dari 6,1666667 lebih bee
sar daripada rtabel' baik pada taraf signifikasi 1
% = 5,18 maupun pada taraf signifikasi 5 % = 3,23,

B, SARAN « SARAN

1o Perlu dikembangkan pola pembinaan kepemimpinan yang
;berwawasan ke Islaman dan ke Indonesiaan secara ber
kesinambungan, agar kader HMI benar-benar menjadi
kader yang diharapkan mampu mewujudkan apa yang
tertuang dalam tujuan HMI, sebagaimana pada .pa.sa.l
5 Anggaran Dasar HMI itu sendiri.

2. Dalam pengembangan HMI juga perlu diperhatikan dan
dipertahankan sifat indefenden HMI, terutama dalam
menciptakan kader HMI yang siap mandiri dalam menge
hadapi (memecahkan) berbagai persoalan di masa dee
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pan, disamping mengembangkan sifat musyawarah dalam
memecahkan berbagal problema yang dihadapi Himpunan,se
hingga terciptanya suasana persaudaraan yang lebih ake-
rab antara para pengurus dan anggota, termasuk keak=
raban kepada para alumni, pemerintah dan masyarakat.

Tingkatkan aktivitas pembinaan terhadap anggota, baik
melalui pembinaan-pembinaan/training-training, Up Gra-
ding maupun melalui lembaga-lembaga pembinasn Xhusus
lainnya.
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Lampiran ITT : ANGKET UNTUK PARA RESPONDEN
y ( PARA ATUMNI HMI )

T

Petunjuk ; Mohon kepada kanda alumni HMI Cabang Palangka Raya
untuk mengisi/menjawab pertanyaan-pertanyaan beri-
kut ini pada tempat Jjawaban yang tersedia, atau de
ngan memberi tanda silang (X) dengan penuh ke jujur
an,

Isian atau jawzban kanda hanyalah diperuntukkan ba

gi pengembangan suatu pengetahuan,

1. Identitas

Nama £ o e S
Tempat/tel . Lehirs seicncessssonan
Alamat rumzh S REACRE R
pvaerah asal s 8 PEOVINSL ewenessvasnvwed

b. Kebupaten .sesssessessees

C. Kecamata'n LI B B B BN B B R BN BN A

2, rendidikan verakhir/tertinggi (Pilih alternatif),

Ko : Alternatif :+ Tingkatv : Tahun : Pa2hun ke-
2 : : masuk :luwar/tamet

1 : Pakultas ..vvevennnns @ K. I XTI 2 iR € sekiss semwe

2 : Sekolah Tinggl .eeeee = Do IIT ¥ wevaee B Ganenssemd

3¢ Akademi .....cce0v00e ¢ SEBrJana Mudz s c.....

% 3 seprevmrvrenvesssases 3 SEFSENH ¥ memeen B weeseisesee

3. Apakah selama menjadi mahasiswa kanda pernah menduduki jabat-
an pada organisasi intra kemahasiswaan ©
a2, Pernzh, b. Tidak pernszh,

4. Xalau pernah, pada organisasi kemahasiswaan apa ?

Nama Organisasi | Jabatan tertinggi yan
NO: g - =

kemahasiswean * permah diduduki Pahun

Eet

1 - Sel'la.'U MahaSis‘fa: wR W REREAES & e E R § emak 2 e e

2: B:_DM i~ e s v e 0w ® e s s v v v o *

LU B . * % e 00

3: I.o.....'.loa.. : .l'.'.-..'vii.....qlol : L I I ] : TR B
-




5. Tahun berapa kanda masuk/menjadi anggota HMI Cabang Palangka
Raya? (‘Ilahun ..... ® @ & & % 8 & " 4 & " P avw ).

6., Kagiatan training apa yang pernan-diikuti“di-HEE'?aléﬁgkafaya*?

Tempat/tingkat : ket

Bentuk kegiatan : Tahun/lama

'z
o
.

1 ¢ Maperca B AR ieeSnal sesi Ve sEasend ¥ Bedeiciey
2 & LElhEY Leise T v swessavene § sewivi eseesens 1 sisesensn
¢ L E IT S weweswsEew I winsweverTesse ¥ sleesEned i
4 : LK TIII . snsemmevey § eevssessiereRe B o6 eaeeed
5: LDK S sk eawmeRes & st e i enanae B e s
©: TKK AT e e e— RS
T ¢ Basic Prafning 3 ceeecevsces I sossssccenssss & seosssses
B o ITntermetinte CPes csssiiceas 't Soerei bamsemem BN menvanism

: ining . : 5
g ¢ BOvanoe TraIMENE ,.oesvenne 3 seemvesesevres B weieewis s
10 :+ Pusdiklat 5 semabeas i ¥ GhEEEE RIS B e
11 ¢ lain-lzain I siesheavre 5 seesinenvesiEe ¥ Seencesrss

7. Kepanitizan apa saje dalam EMT yang pernzh diikuti/@ilaksanakan?

Tahun ;: Trekuen
: si

o

LE ]

Nama Kepanitizan: Jabatan dalam Panitia

1 : ?anitia semina:?’: LB B B L I O B O B O B A ] : ;."'.

-
. aesss e

r Qigkus] dan o= = sieeesenses vees semves § seeswed §aaeee

+ Jenisnya ¢ emadEeIREEGRIE S Yasaa B ERemewl S
2 ;: Panitia Hari Be-s e H

¢+ sar Agawa Islam - - -

. a.Maulid N&bi - L R R R N R R R R - ceoewn o see e v ow

"

b.Isra Mirtraj $ ssserssisisniieacaens b Bsens ¢ essmess
CoNuZUln] QUPER 8 sewssusmrries sevivs s 5 svess T aeisseon
: G.Halal DiNalal 2 seeccccccccccccccsvne 5 cocee 2 seceses
% + Panivia Bazis N R E RN e e E s B RhasE B el
4 : Panitia Hari Be=:
+ sar Nasionzal 2 sesmsevassrsvesessess 3 eeeed ¥ censiee i

—

o8



(1] (1] (1] L1 Ll

a,17 Agustus

b.l.....t-.'
c.'...l‘l.'-.
Panitia lainuya
a' L B B I

b. LU A B B R B B B

-

-
: L B B AT R I IR R B O BN A - L]

- -
- ® 8 &8 &0 0 0 FE s Y PR - .

[
: P * 8 % 98 98 TSN - L

-
b4 R I T I S U - .

-
® s 8 F 8 A S sE BRr ™) LI B )

(3]

evene o
Pevey 3

.
ta v e o
sesee o

L LN

8. Fegiatan pertemuan/seminar/lokakarya yang pernah diikuti dédam
EMI/mewakili HMI Cabang Palangka Raya.

Nama Kegiztan

No - s+ Waktu pelaksanaan : Tempat Frek
1 : L A A N T : L L T O T I T T I R : L O I
2 : l.l"ll...ll!l. : LI B I I I I T TR I Y : .I....CI'..:....-.
3 : LI T T A O T I : L O B B B T I I T B ) : '.---..-...:...¢..
4 : L B B B I I I O I ] : 4 F & % & 0 F e s e 8 E : .—v..oiiooo:......

9. Lepengurusan dalam HYI @i palangka Raya.

10.

No

Organisasi/tingkas:

oy
&
o
¥

Tamanya/Tn,

: : Ket

. Komisa:iaﬁ e €0 essenssncens o ssenecrnecee ¢ Lennve
2 . Eorkbm T Teesdeseswenes o errrenwrres ' sasene
3: ﬂa}.on : L I B B I B B ] : L N O Y : * e 0 0 0N
4 $ Cabang . s e v e s et s e e e o LR I R T TEEEE]

Kepanitiaan di Xampus

peruzh diisuti,

{inTra) selama menjadi anggova HMT yang

Ko

.
.

Nema pepanitizan

fPahun .

LA B I I I I Y

¢+ Jabatan dalam panitia
: LU B I O R O I T T T T

Y



11. Organisasi yang diikuti setelah tidak menjadi pengurus HMI,te-
% tapi tetap sebagai anggota HMI. Cabang Palangka Raya,

No : Nama organisasi + Jabatan waktu/tahun

1 . Sete s s e seranrrRRT YO tSesensveveseeer o LR e )
2. L L AR B I O O O I B I : LI I B B L : *®® 8Py gas s
3: LA B BN B BN B O BN B B B BN R BN BN B ] : a9 0 8 8T S e SR N FES : LA B L B I A O
4: L S O B B B B B N O BN .S e @8 : L0 I U BB A B L B : L B N N O B B N I

12. Organisasi yang diikuti setelah menjadi alumni HMI (secara -
struktural ataupun lokal).

No : Nama Organisasi : Jabatan : waktustahun -
T 3 sensesvsswimisseriin $ swiesvaeaEtienes B weese s e e
& F abitadavsmehadyrsrsew § seeasessssserey 5 moegn nme e R
2 3 EREsVEE AR sRaaes § PARIISEIRGIE T Fwsewe - W
B ¥ auie s s e s AEEE B A s e EAR e B e S i e
2§ snpvsnessresasseneser § sssascssssseie ® Selisives e see

13. Kepanitiaan setelah menjadi alumni BMI yang dilaksanakan,

No : Nama EKepanitiazan : Jabaivan dalam panitia : Tzhun :Treku

. . : sensi
1 ? LB B I I T Y .« " "9 0 0w : LEL IR BB I O O I B R T I T : .'ll..;.it..
2: LR R B I I I I I L UL I I I O I A O I > Se s s eBreees
3: L] LI T ** o0 . LR B S I B I I O I I ] . ®s s e s apeaans
4: L LR .. LY s s e 3 fe s s N rErEREEEs e o e esse o ]

14, status/jebatan calam pekerjaan (tulis seluruhnya),

No ¢ Jabatan dzlam pekerjaan Lemanya / tahun

e

1 : L A BB O R I : LU B L O



(SRR} - S A+ ]

LA L B I I I I I B R

LA AN I

LA A AN

L B O

L

L]

e 8

v "8 e

e L1l (L] (L]

@ & @ 5 4 8 s E TEFNE

e 8" 8000

R A

L]

L B I

15, sSemasa menjadi pengurus HUMI cabang Palangka Paya, apakah pa-
da saat itu ada kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan

16,

17.

18.

rembinaan anggota di =MT 2

a, Ya, ada,

b. Tidak ada.

Kalau ada, apz saja kendela/masalah yang dihadapi tersebut ©

a' LR Y
bl L L B N 3
d. L B B
Setiap

-

-

.

-

-

.

-

LS R R R R N N R

L]

ada kendala/masalah,
atasinya selazlu divpayakan, nah upaya apa yang sering

pada

L]

-

Zasarnya segala untuk

L]

.

- 0w

.

LA

L B Y )

nakan untuk mengatasi berbagai masalah tersebut ?

a. L L N ]
b. L A
C. e 8 a8
d‘. L
Sebagai

€2 yang pernan menerima binaan, apaxazh keluasan wawasan

L N
LA B
LI
L
.« & & 8

alumni/kader

lam kepemimpinan kanda
ailakukan EMI

P 0o o
.

sépenuhnya dari bainaan HMI.

Sebagian besar dari binaan

HMT,
Sebagian kecil saja dari binaan HMI,
binaan BHMI.

Ticak ada hubungannya-dengan

L I

L L

LR N

LI )

LI )

LI I Y

HMI Cabang Palangka Raya, sekaligus

ju_
Q8=

ada hubungannya dengaii pembinaan yaaog



19. Juga bagaimena dengan ketrampilan dalam melaksanakan kepemim-
pinan hubungannya dengan pembinaan di HMI ?

8. Sepenuhnya dari binaan HMI.

b, Sebagian besar dari binaan HMT.

Cc. Sebagian kecil saja dari binaan HMT.

d, Tidak ada aubungannya dengan binaan HEMI.

20, Bagaimana pendapat/xonsef kanda tentang :
2. EKepemimpinan HMI sekarzng ?
b. Kepemimpinan pemuda sekarang ?

(Jawaban no, 20 ini dapat ditulis pada Lembaran kosong yang -
tersedia),

21.Aes5etelah menjadi alumni, selain delam kepanitizan, kegiatan apa
yang pernan kanda pimpin 2

No ¢ Kegiatan yang Pernah : Jabatan kepemim : Tanun : Prekuen-
: dipimpin .2 Ppinan : + 8i
1 : seminzr I eesesnsencecnss I sosesel Becosses
2 : sarasehan $ EpsEsEseasaeran & seswnsl seveiebe
3: Rapat ¢ eeeRssEvEs s an T samenad e e
4 : sSidang ‘ P eecercecserects I secese! sevecves
5 ¢« Diskusi 2 meesemmwnavying § SEEEET smesiace
6 ¢ Tonferensi P oivnEssRessenere § wrnees? seeseaise
T B hian s s s g e o vabsvewesesdnn B sames B ssieseni
D T e OTO NS b e P sammesisessidase T sewmew ¥ mewien s

B.Xesanggupan/kemampuan memimpin di atas, apakah ada hubungannya
dengan pembinaan di HMI ?
&. Sepenumnyz dari binaan mVT.
b, Sebagian besar dari binazan HMI.
C. Sebagian kecil saja dari binaan EMI.
d. Tidak ada huvungannya dengan binaaan HMI.



22, Femudian apaxah kanda juga pernzh beraktivitas pada lembaga-
lembaga pendidikan ¢

24,

a, Ya, Pernzah, b. Tidak pernah.
¥alau pernah, sebagai apa ?
No : Jenjang Pendidiken : Jabatan/tugas : Tahun/ smenya .Ket
128D ¢ M1 : =Kepsek/Wakil ¢ ceecvecnnceee 2 ooe
s § =Kabag TU/WBLIL 5§ cweevesenonce * oo
2 + keleas R e T
: : =Guru biasa $ Ak beeyeee B e
2 ¢ SLTP / MTs : -Eepsek/wakil : ceeven-cenees f eee
: : =Kabag.7U/wali ; ... S
: : kelas P
: :+ =Guru biasa $ aeermEr sesee B e
3 : SLTA / MA / PGA : =Eepsek/wakil : . .eeevenie f ses
: : . ~Eabag,Ty/wali ; .. iaades B tue
: kelas 5w SRR § e
: : -Curu biasa } swnocesssinee ¥ ane

Catatan ; Untuk no., 23 coret yang tidak perlu.

Kegiatan Bapak/ibu/kanda dalam pelaksanzan tug

kerjaan, scperti mewbuat konsep swrat dan se

ada hubungannya dengan pembinazn yeng dilav.gkan HMI »

2.
Do
C.
d.

Sepenuhnya dari HMI.

Sebagian besar aari binaan HMT.

sebagian kecil saja dari binaan BMI.
Tidak ada hubungannya dengan binaan M.

~

i Kantor/pe-

va,

apakan



Lampiran IV : : : : _
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN SEKITAR BERDIRINY A
HME CABANG PALANGKARAYA HINGGA TAHUN 1970-AN

I, IDENTITAS

NRama P sesmenseseamesae
AIamat : LI I I O I I I A
Tahm masuk HEI : @ % &8 8T E e ey

IT, PERTANYAAN.PERTANYAAN

T. Kapan berdirinya HMI Cabang Palangkaraya ?
( tanggal sewey bulan ERCEE I A A A A A Y tahun * e ea

2. Siapa~siapa tokoh pendirinya 2

a' ----- LI A - . d- L B I I I L
b. L LR N - LI 2 e. L L B R A
ct L B I B ) - s f- L L L A L I

3. Letak sekretariatnya pertama kali dimanz

dl tl.lo.....-o.--lltocl..---o---oaooI.ltll.l...lop.

4. hpa Iatar belakang hingga adanya ide untuk mendiri-

kan HMI Czbang Palangkaraya ?

a. ...................... LA B L B O B R B B I Y
b-l L B L I I I O I R I Sl L I B B B B L I O BN SN e
Cu .....I...I....II....‘I.....U...l.l....'lp.-

5. Siapa-siapa pula para pendukung berdirinya HMI Gz -

bang Palangkaraya, terutama dari kalangan para ulama?

a| L I I I I I ) LA L L R R I B R R R TR R AU e L L L
-bc LA L B A I B IR R R R I T I N T S ..‘l".'...‘..l.l..t'.'..q..
c- L I I I ) L L I I I T I L NN

Siapa-siapa yang terlibat sebagai pengurus HMI Cabang
Palangkarayas pertama kali ?

Eobus Bmol 2 o o vweeven mew s esses e T Y . oo
Wakil ketua: Y T I I T T .
SRENEUEFEG 9§ sasnie e Bveies B § BE TEESEEE e E A
WEL, SBHP B o bnbmre ahmopmiom m mo s s e 6eemsn L6
BERAGHEGEE & Guusive v LTEIes & SESVERRET ¥ FRiET e s mie



Apa masalah yang dihadapi pada saat mendirikan HMI Ca -
bang Palangkarszya, hingga tahun i370-an ?

By evsscsssnsasrssrsrsessssscess s v ITeesteseriresene
B aiis s shnsnisasosss yanesees s BaEeysemny Ve sy evsvesy
Lo samess@ieais deweis v vessees s s @eenane ey e e eeeesemn
By S 054 5.8 PR S PSTETPFHESR D W E S SOB RSSO0 4GS COROE HESSANS

e. T E R R R R R T N e e e e e S O B B I B A BB A B L L L L B

Kebi jakan apa yang diambil untuk mengatasi permasalahan
tersebut ?

By ees 805000t PissEeIEPIIEEEET S S NOEEESBEERNSEIETTFLOEPTEED
Bl wiemae & cmsmean smnimhd s madoe e 50 mERvEend e s GESB VM s ¥ oW
Ci saems s inasans sEPETS s e oo FE @ HESULHN S BREEHe SR
Ce ssosvacsronstassrssessrsssassnsnanasesrtssssrnsssssnessor

(=1

. T E R EEEEEEEN R T N I R I I B O B I N N B O B R A

Apa saja bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan oleh HMI

Cabang Palangkaraya bagi anggotanya ?
Vs, eroiiis ¥ 8 PEEPREE KW DER PESEEEST T § ERCEETTHERE 1 S@ SRR e
Ce oot soessssssssscsrssscsssnssessnssstsrssssevisessnssones

d. U I I T S I R R Y S I R B N R o B B B O B N R L L L B O B A B

Kemudian siapa-siapa saja yang pernah duduk s&bagai pe-
ngurus pada periode-periode berikutnya hinggh tahun
7970-an ? terutama yang menjabat sebagai ketuz umum dan

sekretaris umum 7
a, Ketua umum b, Sekretaris umum c.Periode

- L e s 8 teEBAB BRI TEEPERDS = s e e e e EEeEsesees s e ee e
- g S e ® e e e e s se tEas BTN = @ " e e ERERETEE s L N ]
= s e e R Ais e e sesseEEEta = s s eePerTEEEEEES - s amws
™ e etes cs et erIsee e = e ees s sssceesees b A

Mahasiswa dari perguruan tinggi apa saja yang menjadi -
anggota HMI Cabang Palangkaraya pada masa itu ?

a. '.I..‘-l.OI'..II..O..'I'.'.I."'.llI.ll..l....'.l.l.ll

b. ...-..o-—nllc.ooa.......o--c...ﬂ-lilooovltlb-...o.-o.l

c. .I........l....l.-I........'...I...'C..Il....-.‘.-....



Lampiran V :

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN DALAM PERJALANAN
HMI CABANG PATLANGKARAYA TAHUN 1970-AN HINGGA 1980-AN

I, IDENTITAS

Nama
Alamat

-
- - s " s w0

II, PERTANYAAN-PERTAKY AAN

L O B B B I

L R I I I )

1. Apa saja bentuk pembinaan anggota yang dilakukan HMI
Cabang Palangkaraya sejak tahun 1970-an hingga tzhun

1980-an 7

a2, Fembinzan form=l :

Pembinaan tidak -

formal

Se jak kazpan pembinaan

Cabang Palangkaraya ?

L L O B B I R O O P

'.I....’.--....Ull.‘.....'.‘.

= s wewseasw L Y - " " 3 = . L Y
- . s L LU L LR
e "o . - - " e e e s e " . a0 . e
= e lsserewsvea .. L - . .

— - - - - - w L BN LI " s e
-' - « " wr e a8 LI S I LY - &9

secara formal dileksanzkan HMI
(Sejak tah‘lln --.-.ocolr)

Apa saja masalaha yang dihadapi oleh HMI Cabang Ya-

langkaraya dalam tahun 1870-an hingga tahun 1980-2n?

a, Dalam pembinaan an

= s e s es s s s sswrtean
= ee e s rea et sssetanrs
-

ggotanya :

.-ocool.o..tolo..l.n-t-ac-...-.
LA B B I I I B I T A I T I LI e .
LI ] LI ] LI B B L L T - L B

b, Lelam pelaksanaan programnya :

= e esssecr "o og AR RN I R I B R O I S

- I..CII.I-.I.'.".'...0.!..."..'.'...'....I..'..I
c. Dalam kepengurusannya :

= s e e e RS e e e . L L ) L L LI L I I B I )



4,

5.

-~

C.

Langkah apa saja yang diambil HMI Cabang Palangkaraya
untuk mengatasi setiap permasalahan yang ada ?
a, Dalam pembinzan anggotanya :

- ® F 8 F P RS EES A E RS E AR TR R R RS ET EE SR

= et e s et ees e e L R I T I I I I B B I

- L L B B BB B B B BN BN INE I B R R R N DL B I N B B D R B N B B B R R R A R B B N O BN BN A ]

b. Dalam pelaksanaan programnya :

= e e e s B tesesgeseran R R R N R B I I I A A S A W]

- L N B A O B O R R B I L B L R O B B R N B B R B R BN R O B B R Y

e O I I I e I I I A RN B S I I B B IR I O R S

c., Dalam kepengurusannya :

T I BRI B NN B R IS B T B A R S T B A B B BN O B IR
I L I B R S I LR BN N " e te e
-

& 8 % ¢ 3 a8 8 80 Ta a8 S Ess ®a R T AT R E g RS e s s

Bagaimana perkembangan HMI Cabang Palangkarayz sekitar
tahun 1990-an hingga tahun 1980-an ?

Apa saja kiprah HMI Cabang Palangkaraya untuk pembangun
an daerzh ?

Keterangan : Pertanyaan-pertanyaan di atas juga diberikan

7.

pada informan sekitar tahun i980-an hingga -

tehun 1993 sekarang, yang ditambah dengan :
Se jak kapan komisariat-komisariat dibentuk di Palangka-
raya ? (sejak $2hUn ..cececcoconnsel



Lampiran VI
Palangka Raya, 20 Agustus 1933

Hal : Mohon dikoreksi tulisan
Se Jarah EMI Cab,P.Raya
dalam lampiran ini. Kepada

Yth, Bapak
di =

TALANGKA RAYA

Assalaamutalaikum wWr., wb,

Bersamz ini saya doakan semoga Bapak/kanda senantiasa wen
dapatkan Rahmat dan Karunia dari Allah Subhanahuwataiala
Qalam menjalankan tugas dan sktivitas sehari-hari, Amin,

sesuai dengan rencana penulisan skripsi saya berjudul "pE
RANAN HIMPUWAN MAHASISWA ISLAM DALAM PEMRINAAN RKEPEMIMPIN
AN GENERASTI- MUDA DI-PALANGEKA RAYA" dan salzh satu isi di=-
dalamnya akan memuat Sekilas tentang sejarah EMI Cabang
Palangka Raya beserta perkembangan dan rermasalahannya,ma
ka untuk kesempurnaan penulisan tentang se jarah tersebus
saya minta tolong kepada Bapak/kanda untuk dapat mengorek
81 konsepsi yang saya buat dan lampirkan dalam surat int,
(kalau ada yang kurang mohon ditambah dan sebaliknya).,

vemikian, atas bantuan Bapak/kanda digampaikan terima ka-

sin,

catatan . ..

- Mohon-kalau bisa su- & )
dah selesai pada tang- v

= aBMAD [RAYANT =
NIP. 8815003777




Lampiran VII
NAMA-NAMA INFORMAN DAN RESPONDEN

NO NAMA KETERANGAN

(1]
e

Informan dan responden
angkatan tahun 1963 hing
: ga tahun 1970

Drs.,Rinco Norkim s da

M,Attim A, Utsman,BA sda

H,S§ Bostomi Idris : sda

1 ¢ H,Darbi Zainullah,BA

L1 Ll L1 (1]
. .. L] Ll L1

¢ Drs, Diarsyad Isam : Responden

brs, Kisran M,Udiansyah : Responden
: Ruslan Domoy, BA : Responden
: Drs, H,Aspul Anwar : Responden

W 0~ oW Bsou N

Infroman dan responden

anghatan tahun 1970-an
_ ¢+ hingga tahun 1980

Drs, Abdul Malik Rizali s s da

Imam Mardhani, BA

an
-

21

70 :
" 411 : Drs, Zainal Effendy : sda
12 : Drg, Tadjeli Noor : Responden
13 ¢+ Dra, Sri Fauzi Tejawati : Responden
14 : Dra, Elmiah S : Responden
15 :+ H.M. Ramli Agani : Responden
16 : Ruspandi : Responden-
17 ¢ Drs, Sabriansyah Saleh : Responden
18 : Netty F, Dirum, BA : Responden
19 : Tamjidillah ¢ Responden
20 ¢ Rahmadiansyah Began,SH  : Responden
: Alfiah : Responden
22 : Mawardi Mardhani ¢+ Responden
23 : Dwi Swasana, SE ¢ Informan dan responden
a ‘s ancgakatan tahun 1980-an
: : hingga tanhun 1988
24 : Drs, M, Riban $ s da
25 : Drs, Edy Rahman : gda




NO : NAMA : KETERANGAN
26 : Rusliansyah : Informan dan responden
2 : angkatan 1980-an-1988
27 : Dra,Bilis Diang Dara T : Responden
28 : Drs, Soparman : Responden
29 : Tutysriany, SH : Hesponden
0 : Hidayatullah : Responden
$1. : Abdul Hadi BR,SH : Hesponden
52 : Kamsyiah A, Mamat : Responden
"33 : H, Rahmadi, SH : Responden
34 : Syamsir Alam : Responden
35 : Sa'dul Huda : Responden
36 : Junaidi ¢ Responden
37 » Nurani Mahmuddin,BBA : Responden
38 : Zulis Sujiono,SE : Responden
39 :+ Paniem, SE : Responden
40 : Ambak Hariyéna : Responden




Lampiran VIII
LAMBANG HMI

B

= e o H

(Drs. Agussatim Sitompul, 1976 : 167)



1. Pencipta

Ze
o3
4.

LAMBANG HMI

..

Ahmad Sadali (Prod,, Drs.)

Gambar : Lihat lampiran VIII
Ukuran ¢ Panjang ¢ Lebar = 7 : 2,
Makna Lambang HMI

&Eo

be

Cle

d.

(=

£,

Ee

h,

i.

Je

ke

Bentuk huruf Alif ,

- Sebagai huruf hidup, lambang optimisme kehidupan HMI.

= Huruf Alif merupakan angka 1 (satu) lambang Tauhid
dasar/semangat perjuangan HMI,

Bentuk Perisai :
- Lambang kepeloporan HMI,

Bentuk Jantung
- Jantung adalah pusat kehidupan manusia,lambang fungsi
verkaderan HMI.

Bentuk Pena :

- Melampangkan bahwa HMI organisasi mahasiswa yang se=
nantiasa haus akan ilmu pengetahuan,

Gambar Bulan Bintang :

= Lambang kejayaan umat Islam seluruh dunia,
Warna hijau :

= Lambang keimanan dan kemakmuran,

Warna hitam :

- Lambang ilmu pengetahuan,

Keseimbangan warna hijau dan hitam :
- Lambang keseimbangan, essensi kepribaaian HMI,

Warna putih :
- Lambang kemurnian dan kesucian perjuangan HMI, -

Puncak tiga :
- Lampang Iman, Islam, Ikhsan.
- Lambang Iman, Ilmu, Amal,

Tulisan HMI :
= Singkatan dari Himpunan Mahasiswa Islam,

(Drs. Agussaiim Sivompul, 1976 : 165)



Lampiran 3 IX

Nukilan Tabel Nilai Koefisien Korelasi

fpr® Product Moment dgri Pearson une
tuk berbagai df

ar $ ¢ Banyaknya variabel yang dikorelasi
(degrees of freedom) E :
atau

db,
( derajat bebas ) Harga "»® pada taraf signifikasi

5 % $ 1 %

1 H 0, 997 $ 1, 000
2 : 0, 950 H 0, 990
3 H 0, 878 $ 0, 959
4 : 0, 811 : 0, 917
5 : 0, 754 H 0, 374
6 H 0, 707 : 0, 834
T s 0, 666 s 0, 798
8 : 0, 632 : 0, 765
9 s 0, 602 H 0, 735
10 3 0, 576 3 0, 708
11 : 0, 553 s 0, 684
12 s 0, 532 s 0, 661
13 3 0, 514 3 0, 641
14 : 0, 497 : 0, 623
15 $ 0, 482 $ 0, 606
16 H "0, 468 H 0, 590
17 H 0, 456 H 0, 575
18 H 0, 444 : 0, 561
19 H 0, 433 H 0, 549
20 : 0, 423 : 0, 537
21 : 0, 413 H 0, 526
22 : 0, 404 ¢ 0, 515
23 H 0, 396 $° 0, 505
24 s 0, 388 s 0, 496
25 : 0, 381 H 0, 487




Sambungan lampiran IX

dg / db s 5 % s t %
26 H 0, 374 3 0, 478
27 s 0, 367 $ 0, 470
28 H 0, 361 H 0, 463
29 H 0, 355 s 0, 456 -
30 H 0, 349 : 0, 449
35 ] 0, 325 H 0, 418
40 : 0, 304 $ 0, 393
45 s 0, 288 $ 0, 372
50 : 0, 273 : 0, 354
60 s 0, 250 : 0, 325
70 H 0, 232 H 0, 302
80 : © 0, 217 : 0, 283
90 : 0, 205 : 0, 267
100 : 0, 195 H 0, 254
125 H 0, 174 s 0, 228
150 : 0, 159 : 0, 208
200 : 0, 138 3 0, 181
300 H 0, 113 H 0, 148
400 : 0, 098 : 0, 128
500 : 0, 088 : 0, 115
1000 : ‘0, 062 : 0, 081

( Drs. Anas Sudijono (1987), dalam buku Pengantar Statis-
tik Pendidikan, habgmdni371»372yiyang dikutip dari Henry
E. Garret, 3tatisties in Psychology and education, halaman
437-439 )



Lampiran X
Cuplikan Tabel F dengan dua DB

db dari MK 3 db dari MK pembilang

Penyebut ¢t 1 $ 2 ¢ 3 3 4 ¢ 5 3 6 ¢ T8

el

T % : 98,49: 99,00 99,17199925099530¥99935499,34199,36

2 * 5.-%3 18,51 19,003 19,16:19,25:19,30219,33:19,36319,37
40 T %3 T,31: 5,181 4,31 3,83: 3,511 3,29: 3,123 2,99
5 %3 4,08: 3,23: 2,841 2,61: 2,453 2,343 2,253 2,18

60 . 1 %: 7,08 4,98: 4,13: 3,65: 3,341 3,123 2,95: 2,82
5 %3 4,00: 3,15: 2,76: 2,523 2,37: 2,253 2,17s 2,10

¢ Dikutip dari Dr. Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,
Rineka Cipta, Jakarta, 1990, 542 )



Lampiran XI

HATERI-MATERT DALAM PEMBINAAN DI HMI

I. Materi-materi Latfhan Kader (IK), terdiri dari s

II.

1.
-

1)

2)

3)
4)

b.

Ce

2.
a.
b.
Ce

d.

Materi-materi pokok, seperti :

Ke-HMI=-an, meliputi 3

Essensi Sejarah dan Miisi HMI serta posisi dan perae
nan HMI di masa depan,

Sistem konstitusi HMI, yang menyangkut :Struktur dan
mekanisme keorganisasian, hakikat dan missi HMI(Iden
titas asas, tujuan, sifat, status dan peran).

Nilai Identitas Kader (NIK).

Keutuhan Islam, Pancasila dan Undang#Undang Dasar
1945 dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Wawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Kepemimpinan dan manajemen organisasi.

Mater-materi penunjang, meluputi :
Sistem pembangunan nasional.

Mahasiswa sebagai inti kekuatan pemuda.
Wawasan internasional.

Teknik=teknik manajemen,

Materi-materi Latihan Khusus Kohati (ILKK), meliputi

1.
2e
3

Konsepsi Islam tentang hak dan kewajiban wanita.

Kepribadian wanita dalam perspektif Islam,
Analisa Kkelembagaan Kohati.

4. Perspektif Kohati di masa depan,



. 5¢ Kohati dan perkembangan organisasi profesional, orga-
nisesi vanita memju Indonesia modern,

6. Psikolog! wanita, |

7. Kesehatan wanita,

O.mmhmmm dan
perkembangan sains dan teknologi.

9+ Protokoler,

10, Pridadi mempesona,
(Panduan LKK, 1992/1993)
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INSTITUT AGAMA ISLAN NEGERI
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G, Obos Komplek Islamic Centre Telp, 22105 Palangka Raya

Nohor
Lamp. @
Hal:
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TEMBUSAN :

1+ Ythe

141 /IN/5/FT-A/PLR/TL.00/93 Palangka Raya, 31 Maret 1993

Pergsetujuen judul skripsi XKepads
dan penetapan pembimbing.
Yth, Sdr. AHD. RAYANI

PATANGKA RAYA

Aggalamu ‘'alaikum wr. wb.

Setelah membaeca, menelaah dan mempertimbangkan judul
skripsi yang saudare ajukan tanggal 16 Pebruari 1993 maka
kemi dapat menyetujui judul dimaksud sebagai berikut :

> PERANAN HIMPINAN MAHASTSHA- TSL M (ML) DALMY PRIBINAAN
_KEPRIIMPINAN GENERASI MUDA DI _PALANGKA RAVA

Selanjutnye kemi menunjuk/menetepkan pembimbing skrip
gi saudara adalah :

1« Drs., Ahmad Syar'i Pembimbing 1

2o D8, M azr ur Pembimbing II

Untuk itu kemi persilehkan saudara egar segera berkon
sultasi dengan Pembimbing dalam rangka penyusunan skripsi
sebagaimana mestinya.

Demikian untuk menjadi pegengan lebih lanjut.

Sdr. Drs, Anmad Syart'i

geleku Pembimbing I ;

2. Yth.

Sdr. Drs. Ma zrur

gelaku Pembimbing IT.



FEMERINIAH PROPINSI DAEKRAH TINGKAT 1 KALIMANTAN TENGA)

I <
@ DIREKTORAT SOSTAL POLITIK

JALAN : ALLS, NASUTICN NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGKA RAYA

- S —"

SURAT - KETERANGAN -
Nomor : 070/§é.3 /Sospol.

Berdasarkan surat dari ReKan Fakultas Tarbiysh, IAIN, Palangka, Re
Nomor : 377/IN/5/PT-B/PLR/TL.00/93 Tanggal, " 10 J un i 1993,perih;
Permohonan Iz:.n/Penelitian.

Dengean ini diberitahuken bahwa :

Nama ¢ Ahd. Rayani

NI ¢ 8815003777
Alemat * Palangka Raya

Bermaksud mengadakan Riset/Penelitian.

Judul . "PERANAN HIMEUEAﬁﬁIAHASISHA ISLAY DALAL PEMBINAAN

KEPEMINMPINAT GENERASI MUDA"™ .

Palangka Raye Kalteng
3 (tiga) bulan-dari tgl 25 Jun¥ s/d 25 September 1993,

L ok asi
Wektau

"

Dencen Ketentuan -

1. Sebelum mengadekan Riset/Penelitian diwajidbkan untuk melaporkan di
Tl kepada Walikotamadya XDH Tk II P.Raya Upe Kepala Kantor SC3IPOL
dengan memunjukkan Surat Keterangan ini,

2. Untuk mendeapatkan bahan/datae/informasi yang diperlukan hendeknya
ménghubungi. para Pimpinean Instensi Pemerintah dan tokoh macsyarakat
setempat.

3. Dalem rangka mengadakan Riset/Penelitian supaya mentaati Peraturan
maupun ketentuan yang ber :ku serta selalu memelihara kKetertiban
den keamanean lingkungan setempat.

4. Lenyempeiken hasil Biset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Kepal
Direktorat Sosiel Politik Propinsi Kelimanten Teniah,

Demikieri Surat Keterangan ini diberik umntux dapat dipergunaka
-
e

sebegaimana mes
By, 25 Juni 1993.
Ral SOSIAL POLITIK

TEMBUS AN
1. Gubernur KDI Tk I Kelteng Sebagai Laporan.

2, Walikotamadya KDH Tingkat II P.Raya di P. Raya.
3. Deken Pakultas Tarbiyah IAIN P.Raya di P, Raya.

4.AI'Sip--




PEMERTNTAH KCTAMADYA DAERAH TINGKAT IT PAIANGKA RAYA
KANTOR SCSIAL FOLITIX.

SURAT - ZETERANGAN

NOMCR :071/ 607 /SOSROL

Perdasarkan Suraf dari pirektcrat sosiel politik propinsi pati T
Kelimantan Tengah  Tanggal, 25 Jumi_ 1293 ... o7 / 363 / sospol
Perihal mehen Ijin Penelitian/KKN/Xarya Tulis dalam rangka Pengumpulan Datamdata
guna Penyusunan Skripsi, dengen ini Waliketamadya Kepela Daerzh Tingkat II Pala~

ngika Raya menerangksn bahwa 3
1. Memberiken Ijin kepads :
AT A nF
g, A ANHA * AHD RAYANTo
be Nemer Mahasiswa : 88l500377T.

e Bid.Studi

ljntuk

PENDIDIKAN AGAMA ISTLAM,

Mengumpulkan Data~data Bahan KKN/Xarys Tulis guna-
Penyusuran Skripsi dengan Judul PERANAN HIMPUNAN MAI
SISWA ISLAM DALAM PEMBINAAN KEPEMIMPINAN GENERAST MUDA »

M
s

3. Lnkasi * INSTANST CAB DIS WILAYAH KOTAMADYA/TOKOH~TOKCH MASY AR
Ko

4, Waktu : 2(pua) Bulan ferhitung gard Tanggal ; 6 jgustus

DENGAN KDTERTUAN ' Tatgsal : 6 oktober 1593,

1. Untuk mendapatkan bahan~bahan Keterangan yang diperlukan hendalnya menghubungi,
anhgsulg Pinpinan Instansi yang bersangkutan

=

24 Dalam rangka mengadakan Penelitian ini agar mentaati segala Peraturan dan Ke-

tentuan yang berlalu, serta memelihars Ketertiban dan Ketentraman Lingkunsan-
setempat

agar menyempaiksn Lap-ran Hasil Penelitian tersebut 3(Tige) Expl. Kepada Wali
¥epala Daerah Tingkat II Palangka Raya up. Kepala Kanter Sosial -~

fevade Instansi Pemerintah dan Tnakeh-Toksh Masyaraket yang ada hubungan
nye densan Pelaksanaan KXN/Karya Tulis tersebut diharapkan dapat memberikan -~
bentvamnye kepeds yang bersangkutan .- -

‘Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersenglutan untuk-
dapat dirergunaksn sebagaimena mestinya.-

Palangks Raya,6 ~8 _ 1993em

L 2RUNTOR SOSTAT POLYTIX,

o
£

TEMEUS AN :
et

1,Gub DE Tk.I Kal,Teng
Up.Kadit Sespel 3

2,DAN DIM 1016 P.Raya di-P,Raya

5.Xaprlres Palangks Raya di -~P.Ra

dJepala Kejakzazn Ne P.Raya di-P,Ra;

5. Dekan tas 2arbiyah IATH Po

€, camat pahandut p,langka R,ya o=

7. B

B3



Gy HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM (HMI)

[ ISLAMIC ASSOCIATION OF UNIVERSITY STUDENTS )
CABANG PALANGKARAYA

( SEKRETARIAT : JI. TAMBUN BUNGA| No. 1 KOMP. MASJID AQIDAH PALANGKARAYA 73111}
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 192/B/Sek/05/1414

Dengan mengharap rahmat dan ridho Allah SWT. Pengurus Himpun
an Mahasiswa Islam Cabang Palangkaraya meneranglkan bahwa 3

N ama :+ AOID.RAYANI

TEMPAT dan tanggal lahir : Baru, 30 Agustus 1967
NIM 1 881500377

Fakultas : TARBIYAH

Jurusan ¢+ PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Program Studi ¢ S1 (Strata Satu)
Alamat ¢t J1.G.0bos Nomor :

telah mengadakan penelitiasn pada orzanisasi dimpunan Mahasiswa
Islam ( HHMI ) Cabang Palangkaraya sefjek tanggal 25 Juli s d.
25 September 1993 zuna penyusunan Skripsi yanz berjudul
U"PERANAN HIMPUNAN MAIASISWA ISLAM ( HMI ) DALAM PEMBINAAN KE-
PEMIMZTIIAN CGENERASI MUDA DI PALANGKARAYAM, ‘
Keterangan ini dikeluarkanberdasarkan pula surat Dekan Fakule
tag Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya nomor 377/IM/5/FT-B/
PLR/TL.00/93 tanggal 10 Juni 1993,

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat diper =
gunskan sebagaimana mestinya.

Palangkaraya, 08 J. Awal 1414
Cktober 19

PENGURUS
HMI CABANG PALANGKARAYA

RIDWATN
SEKRETARIS UMUM




GAMBAR  PENULIS

Nama : Ahd., Rayani, lahir di Baru
pada tanggal 30 Agustus 1967, penu-
lis Skripsi berjudul "Peranan Hime
punan Mahasiswa Islam (HMI) Dalam

Pembinaan Kepemimpinan Generasi Mu-
da di Palangkaraya" tahun 1993,yang
dimunagasahkan hari Sabtu tanggal
11 Desember 1993.



Szat menghadapi Ujian Skripsi dengan judul "Peranan
AMI dalam pembinaan Xepemimpinan Generasi Muda  4i
f;..‘égn;karaya" pada hari Sabtu tanggal 11 Desember =
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Poto bersama para penguji dan pembimbing, setelah
selesal Ujian Skripsi, tampak pada gambar Drs,ih-
mad Syar'i (sekaligus pembimbing I), Drs. Kamrani
Buseri,MA, Drs. Abubakar HM, dan Drs, Mazrur (se-
- kaligus sebagai pembimbing II) R .



Rapat Anggota Komisariat (RAK), salah satu pembina=
an sejaligus regenerasi kepengurusan di tingkat Ko=-
misariat, tampak pada gambar pada Komisariat IAIN -
getelah selesai melaksanakan RAK.

P—

~ DAN K ‘
| MAnAzigwa i,
35“:”!!2!!

ANBGR"

Up Grading dan Konferensi Juga bentuk pembinaan die-
AMI sekaligus regenerasi kepengurusan di tingkat Ca
bang, tampak pada gembar waktu perhitungan suara ha
sil pemilihan,



Latihan XKader (LK), termasuk pembinaan di HMI yang
dilaksanakan seecara berjenjang (TI,TT dan ITI) +tom
pak pada gambar setelah melaksanakan pembukaan IK
III (Advance Training)

Gotong royong, salah satu wujud nyata dari pengabdi
an masyarakat yang dilakukan HMI dalam rangka ikut
serta membantu program pemerintah.
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22.
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4e

Pengalaman Orga-

nisasi $ Ta

2e

CURRICULUM VITAI

Nama 3
Tpt./tgl. lahir:
Jenis Kelamin
Alamat asal :

AHD. RAYANI
Baru/30 Agustus 1967
Laki « laki

Alamat Sekarang:

Desa Baru, Kecamatan
Dusun Selatan, Kabu=
paten Barito Selatan
Propinsi Kalimantan
Tengah.

Jl. G. Obos No.
Palangkaraya.

14

Madrasah Ibtidaiyah Shirathul Jannah
Desa Baru, tamat tahun 1982.
Madrasah Tsanawiyah-di Buntok, tamat
tahun 1985,

Madrasah Aliyah di Buntok, tamat tae
hun 1988,

Institut Agama Islam Negeri " Anta =
sarl " Fakultas Tarbiyah Palangkara-
ya, tamat tahun 1993,

Intra, meliputi :

a. Pengurus Kosma tahun 1990/1991.

b. Pengurus Senat Mahasiswa
1991/1992.

Ekstra, meliputi

a. Pengurus Lembaga Pendidikan Kader

Dakwah Praktis (LPKDP), 1988/1989

Pengurus HMI Komisariat IAIN Ane

tasari Palangkaraya, 1991/1992,

tahun

be

c. Pengurus Taman Pendidikan Alquran
Mahasiswa (TPAM) Fakultas Tarbi-
yah IAIN Antasari Palangkaraya
tahun 1990/1991.
Nama Orang Tua ¢ 1. Ayah ¢ AMBERIN
2. I b u : MAHJIAH



